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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan”.
(QS. An- Nahl (16) ayat 97)



PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam karya ilmiah ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang berasal

dari bahasa arab, namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya

berdasarkan kaidah berikut':

A. Konsonan

| = tidak dilambangkan =dl
o | =b = th
o st =dh
& | =18 = * (koma menghadap ke atas)
z | =] =gh
c |=h i
& | = kh =
> | =d =k
3 | =dz =1
o | =T -m
3 | =z =n

'Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya IImiyah

(Malang: Fakultas Syariah, 2012) h. 73-76.



=3y ) =h

=

Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka

dilambangkan dengan tanda koma () untuk mengganti lambang “¢ ™.

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan
“u”. Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a, misalnya J L3 menjadi gala

Vokal (i) panjang = 1, misalnya o3 menjadi qi la

Vokal (u) panjang = @, misalnya (y 3 > menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1” melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
di akhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = ¢ misalnya J 4% menjadi gawlun

Diftong (ay) = . misalnya ;= menjadi khayrun
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C. Ta’ Marbithah
Ta’'Marbithah (¢) ditransliterasikan dengan t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila e’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan ~ dengan menggunakan “h” misalnya 4Jlw ;!
4w y waJ_I menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat
berikutnya.
D. Kata Sandang dan lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
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ABSTRAK

Muhammad Daviq Fadhly, 12210044, “Hak dan Kewajiban Istri Sebagai
Wanita Karir Tinjauan Kitab Uqudullujain Dan Figih Wanita Yusuf
Qardhawi”. Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas
Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: H. Khoirul Anam, Lc, M.HI

Kata Kunci: Istri, Wanita Karir, Hak dan Kewajiban

Seorang istri mempunyai hak dan kewajiban atas suaminya dan anaknya.
Sebagai istri yang patuh, ialah seorang istri yang taat kepada suaminya serta
memenuhi apa yang menjadi hak dan kewajiban istri kepada suaminya. Hubungan
antara suami istri dalam membangun rumah tangga tak selamanya berjalan mulus.
Pasti di dalam hubungan mengalami lika-liku permasalahan baik itu menyangkut
sosial, ekonomi, kebutuhan rohani maupun kebutuhan jasmani. Apabila dalam
rumah tangga tersebut mengalami suatu konflik atau permasalahan ekonomi, yang
mana penghasilan suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga masih merasa
kurang cukup, dan hal ini istri harus ikut andil dalam membantu mencukupi
perekonomian rumah tangga. Maka istri dalam bekerja masih mempunyai hak dan
kewajiban sebagaimana hak dan kewajiban istri kepada suaminya pada umumnya.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa
masalah: Pertama, untuk mengetahui bagaimana hak dan kewajiban istri sebagai
wanita karir tinjauan kitab Uqudullujain?. Kedua, untuk mengetahui bagaimana hak
dan kewajiban istri sebagai wanita Kkarir tinjauan kitab Figih Wanita Yusuf
Qardhawi?. Ketiga, untuk mengetahui apa perbedaan antara kitab Uqudullujain dan
Figih Wanita Yusuf Qardhawi tentang Hak dan Kewajiban Istri Wanita Karir?.
Jenis penelitian adalah penelitian normatif, atau disebut dengan penelitian pustaka
(library research). Dan pendekatannya menggunakan pendekatan perbandingan
(comparative approach), pendekatan dengan perbandingan antara Kkitab
Ugudullujain dengan kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hak dan kewajiban istri
sebagai wanita karir tinjauan kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yakni istri sebagai wanita karir
tetap tidak melalaikan hak dan kewajibanya sebagaimana hak dan kewajiban istri
terhadap suaminya. Akan tetapi terdapat kewajiban yang harus ditaati oleh istri
dalam mengemban kewajibannya sebagai wanita karir. Adapun perbedaannya
yaitu, istri melakukakan pekerjaan atau istri sebagai wanita karir dalam Kkitab
Uqudullujain harus terdapat izin dari suami, sedangkan dalam kitab Figih Wanita
Yusuf Qardhawi tidak harus dengan izin suami akan tetapi ditentukan jenis
pekerjaan apa yang diperbolehkan bagi istri, yang mana hal ini lebih cocok
digunakan jika kita melihat pada konteks masa kini. Dengan alasan penulis
menyandarkan pada kaidah figh “menghindari kerusakan lebih didahulukan dari
pada menggapai kemaslahatan.”
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ABSTRACT

Muhammad Daviq Fadhly, 12210044, ** The Rights and Obligations of Wife As A
Career Woman Review of Uqudullujain’s Book And Figh Woman Yusuf
Qardhawi®'. Thesis, Department of Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Faculty of
Shari‘ah, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
Advisor: H. Khoirul Anam, Lc, M.H

Keywords: Wife, Career Woman, Rights and Obligations

A wife has rights and obligations to her husband and her child. As a dutiful
wife, is a wife who obeys to her husband and fulfill what is the rights and
obligations of the wife to her husband. The relationship between husband and wife
in building a household does not always run smoothly. Certainly in the relationship
of experiencing the twists and turns of problems whether it concerns social,
economic, spiritual needs and physical needs. If the household is experiencing a
conflict or economic problem, in which the husband's income to meet the needs of
households still feel inadequate, and this wife should take part in helping to meet
the household economy. So the wife in work still have rights and obligations as the
rights and obligations of the wife to her husband in general.

Based on this background, the researcher formulates several issues: First, to
know how the Rights and Obligations of wife as a career woman review book of
Uqudullujain ?. Second, to know how the Rights and Obligations of wife as a
woman career review book Figh Women Joseph Qardhawi ?. Thirdly, to know what
is the difference between Uqudullujain and Figh Woman Yusuf Qardhawi about the
Rights and Obligations of Women's Wife Career ?. The type of research is
normative research, or referred to as research library (library research). And its
approach using comparative approach (comparative approach), approach with
comparison between book Uqudullujain with book Figih Wanita Yusuf Qardhawi.

The Results of this study indicate that the rights and obligations of wife as a
woman career review book uqudullujain and Figih woman Yusuf Qardhawi there
are similaritiesn and differences. The equation of the wife as a career woman still
not neglect her rights and obligations as wife rights and obligations to her husband.
But there are obligations that must be obeyed by the wife in carrying out her duties
as a career woman. As for the difference that is, wife do job or wife as woman
career in book Uqudullujain must have permission from husband, where as in the
figih Woman Yusuf Qardhawi not necessarily with husband’s permission but
determined what kind of work is allowed for wife. Which is more suitable if we
look at the contemporary context, for the reason of the authors rely on the rules of
figh “avoiding damage takes precedence over reaching for the benefit”

Gl (adls
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada yang paling bahagia di dunia ini, kecuali jika seseorang telah
menemukan tambatan hatinya untuk dipersunting sebagai pendamping hidup dan
bersama-sama membangun bahtera rumah tangga yang bahagia, kekal penuh dengan

rasa kasih sayang dan penuh cinta’.

Allah mengatakan dalam firman-nya:

S5 len 55 e BIa 5 80a) 5 (paad (50 aSAIR (A1 255 | ) il Ll
SR &) AR5 4 leted o a8 5 ol T YIS Ligha
L) aSile

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.”*

Menarik kesimpulan daripada ayat di atas, bahwasanya Allah SWT.. menciptakan
manusia berpasang-pasangan dengan jalan pernikahan dan menjadikan satu keluarga
antara laki-laki dan perempuan, serta menjaga hubungan dari keduanya untuk
membangun keluarga yang harmonis. Pernikahan termasuk salah satu ibadah yang

disunnahkan oleh Allah, seperti hadist Rasulullah sebagai berikut:

2 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 5
3 QS. An-Nisa’ (4): 1
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 99
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Artinya: “Menikah adalah sunnahku, maka siapa yang membenci sunnahku, ia

bukan dari golonganku”.

Pernikahan akan melahirkan manfaat-manfaat besar yang membawa kemaslahatan

yang tidak terhitung bagi suami istri, anak-anak, masyarakat, dunia dan agama’.

Perkawinan adalah jalan untuk menyatukan antara seorang laki-laki (sebagai
suami) dan seorang perempuan (sebagai istri). Perkawinan bukan semata-mata
penghalalan hubungan seksual antara suami dengan istri. Perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa.® Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,
yaitu suatu akad yang sangat kuat atau mitsaagoon gholidhon untuk menaati perintah

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah’.

Perkawinan dalam Islam, yang seperti banyak diketahui, merupakan sebuah
perjanjian antara dua sepasang manusia yang setara. Seorang laki-laki sebagai suami
dan seorang perempuan sebagai istri dengan menetapkan syarat-syarat yang
diinginkannya. Sepert halnya yang diatur pada pasal 29 dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata bahwa asas perkawinan menghendaki adanya persetujuan bebas dari
calon suami dan calon istri.® Maksud dalam pasal tersebut yaitu perkawinan adalah
suatu persetujuan kekeluargaan, perkawinan merupakan persetujaun seorang laki-
lakidan seorang perempuan yang secara hukum untuk hidup bersama-sama untuk

berlangsung selama-lamanya.

5 Robi’ Abdurrouf Az-Zawawi, Panduan Praktis Figih Wanita, (Solo: Al-Qawam, 2007), 101
¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1

7 Kompilasi Hukum Islam Pasal 2

8 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 29



Demikianlah akan terlihat bahwa pernikahan jika tanpa persetujuan seorang
perempuan dan persetujuan atas syarat-syarat yang dimintanya, maka sebuah
pernikahan tidak akan terjadi. Dari sini sangatlah jelas bahwa perempuan adalah
partner yang sejajar atau setara, dalam memenuhi kesepakatan perjanjian perkawinan.

Dengan terjadinya suatu akad nikah (perjanjian perkawinan), maka seorang laki-
laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian juga
seorang perempuan yang menjadi istri dalam suatu perkawinan memperoleh berbagai-
bagai hak pula. Di samping itu mereka pun memikul pula kewajiban-kewajiban

sebagai akibat dari mengikat diri dalam perkawinan itu’.

Dalam Undang-Undang tentang Perkawinan ataupun Kompilasi Hukum Islam
sudah merumuskan secara jelas tentang tujuan perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warrahmah,
sehingga suami-istri yang sedang berlabuh di tengah samudra yang lepas dalam urusan
rumah tangga tidak mudah goyang terhampas ombak. Kesabaran suami-istri
menghadapi tantangan dan hambatan dalam rumah tangga menjadi senjata ampuh

untuk menyalamatkan kehidupan rumah tangganya.

Perkawinan berkaitan dengan hak dan kewajiban yang dibebani oleh suami dan
istri. Dikemukakan dalam Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Pasal 31 ayat (3) bahwa seorang suami berkewajiban membangun rumah tangga
dengan kekuatan ekonomi yang cukup untuk memenuhi serta menghidupi kebutuhan-
kebutuhan dalam keluarga, sedangkan seorang istri berkewajiban menjaga
kehormatan diri dan suaminya dengan memelihara pergaulannya dan menjaga

auratnya dengan dasar-dasar syariat yang dibenarkan oleh Allah dan Rasulnya.

° Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 63
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Jika Seorang laki-laki telah menikahi seorang perempuan, maka wajib baginya
untuk memberikan nafkah terhadap istrinya, hal ini didasai dalam firman Allah yang

berbunyi:
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana''.

Maksud dari kandungan ayat diatas khususnya terkait dengan hak seorang wanita
yakni, seorang istri mempunyai hak diberi nafkah sebagai hak yang seimbang dengan
hak suami yang diberikan oleh istrinya. Maka hendaklah masing-masing menunaikan
kewajibannya dengan cara ma’ruf, dan hal ini mencakup kewajiban suami

memberikan nafkah istrinya.

Suatu kewajiban bagi suami memberikan nafkah terhadap istrinya dan
keluarganya sesuai dengan kemampuanya. Seperti halnya nafkah telah diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam, dalam pasal 80 ayat (2), yaitu bahwa suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala suatu keperluan hidup berumah tangga

sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:

19°.QS. Al-Bagarah (2): 228
' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 45
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(@) nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, (b) biaya rumah tangga, biaya
perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak dan (c) biaya pendidikan bagi

anak'2.

Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
mengatur nafkah pada pasal 34 ayat (1) dikatakan bahwa suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuannya's. Disini tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus

diberikan kepata istri, hanya disebutkan sesuai dengan kemampuan suami.

Dalam perjalanan membangun rumah tangga, sepasang suami istri pasti akan
menemui lika-liku hidup dalam rumah tangga, mulai dari permasalahan sosial sampai
permasalahan ekonomi finansial. Untuk menjaga keutuhan serta menjaga
keharmonisan rumah tangga, maka suami istri akan mempertimbangkan dari segala

aspek agar dapat terciptanya keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah.

Seorang suami wajib menyediakan kebutuhan bagi keluarganya. Apabila ia tidak
cukup mampu membelanjahi atau menafkahi keluarganya atau jika pendapatannya
terlalu rendah untuk memenuhi standar hidup yang layak bagi keluarganya, pihak istri

berkeinginan, maka keduanya boleh bekerja untuk menambah penghasilan'®.

Tentu dalam penyelesaian masalah tersebut, banyak hal yang harus
dipertimbangkan oleh kedua belah pihak yang bersangkutan, antara suami dengan
istri. Akan tetapi pengambil keputusan tetap berada di pihak kepala rumah tangga

yaitu suami, seperti firman Allah yang berbunyi:

12 Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (2)
13 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 34 ayat (1)
4 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada), 269
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab
itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta at kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
menta'atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar "'°.

Ibn Katsir dengan melihat arti kata Qawwamun mengatakan bahwa laki-laki
adalah pemimpin, pembesar dan hakim bagi perempuan dan sekaligus pendidik bagi
perempuan jika mereka membangkang. Hal itu disebabkan karena, pertama laki-laki
adalah lebih baik daripada perempuan, sehingga para nabi dan malaikat berasal dari
jenis laki-laki. Untuk memperkuat pendapatnya, Ibn Katsir mengemukakan sebuah
hadits yang artinya (tidak akan sejahtera suatu kaum yang menyerahkan urusannya
kepada perempuan). Hadist tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dari Abd ar-Rahman
bin Bakrah dari ayahnya. Kedua, karena mahar dan nafkah serta kewajiban lain yang
dibebankan bagi laki-laki terhadap perempuan. Itulah sebabnya kenapa Allah dalam
surat al-Bagarah (2) ayat 228 mengatakan (laki-laki memiliki satu derajat diatas

perempuan)’.

Menanggapi ayat dan tafsiran dari ibn katsir diatas, dalam keluarga memang yang

menjadi pemimpin adalah kaum laki-laki (suami). Akan tetapi dalam hal

15 QS. An-Nisa’ (4): 34

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 108

17 Mundir, Perempuan Dalam Al-Qur’an, (Semarang; Walisongo Press, 2010) 79-80 : lbn Katsir, Tafsir,
Jilid 1, 465-466



menyelesaikan permasalahan urusan rumah tangga wanita (istri) juga berhak terlibat
di dalamnya. Khususnya terkait dengan perkenomian, wanita juga diperbolehkan ikut

andil mencari nafkah untuk membantu suami dalam mencukupi keluarganya.

Dalam Undang-undang Dasar 1945 merumuskan dalam pasal 27 (1) bahwa semua
orang mempunyai kedudukan yang sama di muka hukum. Dari pernyatan Undang-
undang Dasar tersebut maka perempuan juga setara dengan kedudukan laki-laki. Hal

ini diperkuat dalam firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.”?

Menurut ayat di atas, Islam tidak membedakan antara laki-laki dengan Perempuan
dan menenmpatkan perempuan setara dengan laki-laki. Mengenai hak dan kewajiban
khususnya terkait dengan hak bekerja untuk mencukupi ekonomi keluarga maka istri
juga diperbolehkan dalam hal ini. Karena membantu untuk mencukupi kebutuhan

ekonomi keluarga juga termasuk perbuatan yang shaleh.

Membahas kedudukan laki-laki dan perempuan, Masdar Farid Mas’udi
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama manusia dan kedudukan
mereka pun setara, hak dan tanggungjawab baik laki-laki dan perempuan adalah sama,
baik di depan Allah, di antara sesama manusia maupun di dalam keluarga.?® Mengenai

kedudukan perempuan, Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

18 QS. Al-Nahl (16): 97

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 378

20 Masdar Farid Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, Dialog Figih Pemberdayaan,
(Bandung: Mizan, 1997), 48



Pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa, hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan
hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup
bersama di masyarakat?'. Ketentuan tersebut mengandung makna bahwa istri setara

dengan kedudukannya suami.

Perempuan pada masa Rasulullah SAW diberi kesempatan dan hak yang sama
untuk menuntut ilmu, untuk menentukan pasangannya, untuk berusaha dalam bidang

ekonomi bahkan berpartisipasi aktif dalam perjuangan?2.

Artinya: “Kaum perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki”. Riwayat

Abu Daud dan at-Turmudzi.

Hadist tersebut menunjukkan kesamaan kedudukan laki-laki dan perempuan di
hadapan Allah, dan juga relasi yang seharusnya dikembangkan antara laki-laki dan

perempuan di dalam meraih derajat yang mulia, yakni salaing tolong menolong.

Untuk menanggapi permasalahan ekonomi rumah tangga seperti yang dijelaskan
sebelumnya, maka seorang perempuan masih kerap dilanda kebingungan antara
memilih untuk hanya menjadi ibu rumah tangga saja atau ikut masuk ke dalam dunia
karir dalam membantu perekonomian rumah tangganya. Sebenarnya tidak ada paksaan
seorang wanita harus menjadi apa dan bagaimana. Satu hal yang perlu digaris bawabhi
adalah bahwa seorang wanita sebaiknya bisa menjadi sosok yang tidak hanya

reproduktif tetapi juga produktif dan sosial.

21 Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 31 ayat (1)
22 Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011),
34



Seiring dengan perkembangan zaman, maka semakin banyak permasalahan yang
muncul dalam kehidupan terlebih lagi dalam kehidupan rumah tangga.>* Dalam
modernisasi ini permasalahan juga timbul terkait mengenai hak dan kewajiban yang

diemban oleh suami-istri, sehingga terjadi perubahan fungsi dalam keluarga.

Isu-isu sosial tang menarik perhatian umat manusia pada zma dahulu, sekarang
dan yang akan dating adalah isu tentang wanita. Tak bisa dipungkiri tema wanita karir
menjadi salah satu tema penting dalam kehidupan modern. Wacana wanita karir
dibahas dengan mempertimbangkan beberapa faktor mendasar yang tak mungkin
diabaikan begitu saja. Demikian itu karena perempuan tidaklah sama dengan laki-
laki, baik dari segi fisik, tugas mau, pun moral etika yang mesti dipegang, dan yang
utama yang menjadi pertimbangan yakni kelemahan fisik perempuan, tugas alamiah

perempuan, dan etika yang mesti dipegang oleh perempuan.

Tugas asli perempuan yang sesuai dengan kodratnya adalah tetap berada di rumah
suami, mengurus keluarga, dan merawat anak-anaknya. Tugas alamiahnya adalah
melahirkan, menyusui, dan merawat anak. Jadi, tugas-tugas ini mustahil dilimpahkan
ke pundak laki-laki, kecuali tugas mendidik anak dan menjaga keluarga. Sedangkan
tugas mengandung, melahirkan, dan menyusui jelas tidak bisa dialihkan ke pundak
laki-laki. Jadi diperlukan semacam penyesuaian atau sinergi antara tugas alamiah

perempuan dan aktivitasnya di luar rumah?*,

Di era globalisasi ini, perempuan tidak hanya bekerja di lingkungan rumah ataupun
melayani suami walaupun hal tersebut adalah salah satu kewajiban perempuan
mengikuti kodratnya. Akan tetapi, perempuan juga dapat berperan untuk membangun

ekonomi, sosial serta di ranah politik,. Seiring dengan abad yang sudah berkembang

23 Ali Maghfur Syadzili Iskandar, Keharmonisan Rumah Tangga, (Surabaya : al-Miftah, 2011), 5
24 Abdul Qadir Manshur, Buku Pintar Fikih Wanita, (Jakarta : Zaman, 2012), 87
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ini, nampaknya kondisi tersebut sangat mungkin memberikan pengaruh yang
sedemikian kompleks dan lebih dinamis terhadap perubahan di segala bidang ,
sehingga harus menggeser sebagaian peran orangtua, yaitu dengan mengalihkan
peran dari kaum lelaki kepada kaum wanita dalam keluarganya, sekalipun pada
zaman sebelumnya kondisi itu cukup menjadi perbedaan pendapat di antara kedua
orangtua mengenai peristiwa yang dimaksud nampaknya lebih berkaitan dengan
pentingnya tuntutan pemenuhan kebutuhan ekonomi, menguntungkan, berharga, dan

berguna dalam menjaga martabatnya.

Dalam hal ini tentu diperbolehkan seorang istri bekerja dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga untuk membantu suami menafkahi keluarganya, bahkan
dalam rana politik istri diperbolehkan untuk menjadi Bupati atau Wakil Kota
sekalipun menjadi presiden asalkan mampu dengan dibekali dengan pendidikan

maupun keterampilan yang mumpuni,

Maka kemudian penulis menganggap ini menjadi masalah yang serius, disatu hal
wanita harus mendidik anak dan merawat rumah atau suaminya, namun disisi yang
lain wanita juga diperbolehkan untuk berkarir untuk membantu perekonomian dalam
keluarganya. Maka akhirnya penulis mengambil sebuah judul yang berkaitan dengan
hal tersebut yakni “Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karir Tinjauan Kitab

Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi”

B. Batasan Masalah

Dalam penelitan hanya terbatas pada masalah hak dan kewajiban istri sebagai
wanita karier dalam perbandingan dengan tinjauan antara kitab Uqudullujain dan

kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi.
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C. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang di atas, maka ada masalah yang sangat penting

untuk dikaji dan dilakukan penelitian secara mendalam, yaitu:

1. Bagaimana Hak dan Kewajiban Istri Sebagai Wanita Karir Tinjauan Kitab
Uqudullujaini

2. Bagaimana Hak dan Kewajiban Istri Sebagai Wanita Karir Tinjauan Kitab
Figih Wanita Yusuf Qardhawi

3. Apa Persamaan dan Perbedaan Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karir
antara Kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi

D. Tujuan Penelitian

Melihat dari rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk Mengetahui Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karir Tinjauan
Kitab Uqudullujaini

2. Untuk Mengetahui Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karier Tinjauan
Kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi

3. Untuk Mengetahui Persamaan dan Perbedaan Hak dan Kewajiban Istri sebagai
Wanita Karir antara Kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yakni manfaat

praktis dan teoritis.
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> Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan

sebagai acuan bagi mahasiswa serta yang lainnya, dapat mengetahui

tentang bagaimana hak dan kewajiban istri sebagai wanita karir tinjauan

Kitab Uqudullujaini dan Figih WanitaYusuf Qardhawi.

> Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Pertama, Memberikan pengembangan pengetahuan
ilmu, hukum baik hukum positif atau hukum islam, khususnya
hukum islam dalam konsep hak dan kewajiban wanita dalam
rumah tangga sebagai wanita karir.

Kedua, Untuk menjadi syarat bagi penulis mendapatkan
gelar Strata Satu dalam bidang Hukum al-Ahwal al-Syakhsiyyah.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana
hak dan kewajiban istri sebagai wanita karir dalam rumah tangga.
Bagi Civitas Akademika UIN MALIKI Malang.

Bisa memberikan sumbangan ilmiah dalam disiplin ilmu
hukum Islam, khususnya tentang bagaimana hak dan kewajiban
istri sebagai wanita karir dalam rumah tangga, serta dapat
dijadikan literatur dalam proses pengembangan kajian hukum

Islam di lingkungan mahasiswa UIN Malang.
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F. Definisi Operasional

Pengertian dari hak adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang
lain. Sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap
orang lain®.

Wanita karir terdiri dari dua kata, yaitu wanita dan karir. Wanita adalah
sebutan yang digunakan untuk homo-sapiens berjenis kelamin dan mempunyai
alat reproduksi. Lawan jenis dari wanita adalah pria atau laki-laki. Wanita adalah
kata yang umum digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa. Wanita
yang sudah menikah juga biasa dipanggil sebutan ibu. Untuk perempuan yang
belum menikah atau berada Antara umur 16-21 tahun disebut juga dengan anak
gadis?®. Sedangkan kata karir*’, sebenarnya berasal dari Bahasa Latin, “carrus”
yang artinya kereta. Pada zaman dahulu, ketika sepasang pengantin baru saja
ditahbiskan (bagi Islam disebut dengan ijab kabul) dalam sebuah acara pernikahan,
mereka akan menaiki sebuah kereta yang ditarik oleh sepasang kuda. Kereta ini
dikemudikan sendiri olehpasangan pengantin baru menuju rumahnya. Tentunya,
perjalanan sepasang pengantin ini melalui banyak rintangan. Keberhasilan mereka
dalam mengendarai kereta inilah yang menjadi harapan keberhasilan pernikahan
mereka. Tetapi, dalam perjalanan waktu, entah dari mana mulainya, justru karir
diidentikkan dengan tidak menikah atau hidup melajang, sehingga wanita wanita
yang bekerja dan mempunyai posisi jabatan yang tinggi, jika sudah menikah,

mereka tidak lagi dikatakan sebagai wanita karir.

25 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), 159

26 https://id.wikipedia.org/wiki/wanita diakses 19 Mei 2017

27 Ali Arifin, Dunia Kerja: Antara Pilihan dan keberhasilan, (Yogyakarta: Yayasan Andi, 2002), 81
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang wanita Kkarir ini tidak bisa dipungkiri menjadi tema yang
penting dalam modern ini. Sudah ada beberapa mahasiswa yang melakukan
penelitian dengan bertemakan tentang wanita karir, antara lain yakni:

Pertama, Sara Austria Hesti Trasika mahasiswa Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara
Konflik Peran Ganda dengan Keharmonisan Keluarga Pada Wanita Karir”. Jenis
penelitian yang diterapkannya adalah penelitian empiris, dengan pembahasannya
yang lebih fokus pada keharmonisan keluarga atas peran ganda pada wanita karir.
hal ini menjadi titik perbedaan Antara peneliti terdahul dengan penelitian penulis.
Sedangkan persamaannya yaitu terkait dalam objek pembahasannya, yang sama-
sama membahas tentang wanita karir.

Kedua, Shirih Athmainnah mahasiswa al-Ahwal al-Syakhsiyyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta melakukan penelitian dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Bekerja di Luar Negeri Dalam
Pembentukan Keluarga Sakinah”. Dalam penelitiannya menggunakan metode
penelitian yang dilakukan di lapangan (field research) objek penelitian di desa
Muntur. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu ini ialah pada
penelitiannya membahas tentang pembentukan keluarga sakinah dengan status
istri bekerja di luar negeri. Sedangkan persamanya terletak pada objek istri yang
sebagai wanita karir. Penelitian ini berkesimpulan bahwa kondisi kesakinahan
pada keluarga yang istrinya bekerja di luar negeri di desa Muntur, secara finansial
bisa dikatakan cukup sejahtera, pemenuhan sandang pangan papan tengah
diupayakan oleh beberapa keluarga tersebut. Sedangkan secara spiritual keluarga

di desa tersebut yang istrinya bekerja di luar negeri, jauh dari pengalaman islam.
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Dikatakan tidak sakinah karena tidak terkendalinya syahwat dan kurangnya ibadah
kepada Allah akan menyebabkan keretakan dalam rumah tangga.

Suami memang mempunyai kewajiban untuk menafkahi istri baik sandang,
pangan dan papan. Akan tetapi hukum Islam tidak melarang istri untuk bekerja,
karena dianggap sedekah istri kepada suami. Namun jika istri bekerja di luar negeri
akan terjadi beberapa dampak negatif di antaranya adalah, kebutuhan biologis
suami istri tidak terpenuhi, kurangnya komunikasi, minimnya pendidikan terhadap
anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika istri bekerja di luar negeri, akan
memunculkan kemadaratan yang lebih besar daripada istri tidak bekerja di luar
negeri. Adapun kekurangan finansial di dalam keluarga yang merasa tidak
terpenuhi dapat diatasi dengan memaksimalkan lahan kerja di desa tersebut.

Ketiga, Kristina Sorenson Purba mahasiswa Manajemen Universitas Sumatera
Utara Medan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Karir Dan Konflik
Pekerjaan Keluarga Terhadap Kepuasan Hidup Wanita Karir Di Puskesmas Tiga
Dolok Kabupaten Simalungan”. Perbedaan peneliatian dari peneliti terdahulu ini
ialah peneliti menggunakan metode penelitian di lapangan di Puskesmas Tiga
Dolok Kabupaten Simalungun dan peneliti terdahulu menekankan pada konsep
manajemen pekerjaan terhadap pengaruh Kkarir serta konflik dalam pekerjaan itu
sendiri. Sedangkan persamaannya yaitu peneliti juga membahas tentang wanita
karir.

Keempat, Christian Soetanto mahasiswa Psikologi Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta melakukan penelitian deng judul “Aktualisasi Diri Pada Wanita Karir
Yang Mengurus Rumah Tangga”. Perbedaan pada penelitian ini ialah peneliti
terdahulu menggunakan metode dengan jenis penelitian empiris, dengan

mengambil data dari beberapa subjek dan penelitan ini membahas tentang
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pengaktualisasian diri pada wanita karir yang mana disiplin ilmu nya yakni ilmu
Psikologi. Sedangkan persamaannya yaitu peneliti terdahulu juga meneliti dengan
pembahasan wanita karir.

Peneltian dari peneliti terdahulu ini berkesimpulan bahwa dari semua subjek
yang diteliti mempunyai tuntutan pekerjaan besar sehingga menghambat mereka
dalam menjalankan peran sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga. Tuntutan
pekerjaan tidak bisa terhindarkan karena sudah menjadi tanggungjawab yang
harus dijalankan selama bekerja. Oleh sebab itu, mereka harus dapat menentukan
prioritas ketika menjalankan kedua peran secara bersamaan. Akan tetapi semua
subjek dapat mengaktualisasikan dirinya pada bidang pekerjaannya masing-
masing. Hal ini bias dilihat semua subjek dapat bertanggung jawab atas pekerjaan
yang mereka jalani.

Sedangkan penulis akan melakukan penelitan dengan menggunakan metode
penelitiannya dengan jenis penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan
perbandingan, yakni melakukan perbandingan kitab Uqudullujain dengan Figih
Wanita Yusuf Qardhawi yang akan membahas tentang peran istri sebagai wanita
karir. Penelitian ini berjudul Peran Istri Wanita Karir Tinjauan Kitab Uqudullujain
dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi.

Dibawah ini penulis akan memaparkan dalam bentuk table tentang persamaan
serta perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian penulis

tentang wanita karir.
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Tabel Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

Istri Bekerja

wanita karir

No | Peneliti / Judul Persamaan Perbedaan
Perguruan Penelitian
Tinggi

1. | Nama: Sara Hubungan 1. Objek yang |1. Peneliti terdahulu
Asturia Hesti Antara diteliti sama- membahas tentang
Trastika , Konflik sama permasalahan dalam
Nim : F 100 060 | Peran membahas rumah tangga
024 Ganda tentang wanita mengenai peran ganda

Dengan karir. terhadap istri yang
Jurusan : Keharmonis sebagai wanita karir.
Psikologi an Keluarga
Pada
fakultas : Wanita
Psikologi Karir
Kampus :
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta.

2. | Nama : Shirhi Tinjauan Sama-sama 1. Peneliti terdahulu
Athmainnah Hukum meneliti membahas tentang
Nim: 0835002 Islam tentang istri pembentukan

Terhadap yang menjadi keluarga sakinah
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Jurusan :Al- Di Luar dengan status istri
Ahwal Asy- Negeri bekerja di luar negeri
Syakhsiyyah. Dalam . Peneliti terdahulu
Fakultas : Pembentuka melaukan penelitian
Syariah dan n Keluarga lapangan (empiris)
hukum Sakinah pada studi kasus di
Kampus : desa muntur,
Universitas kecamatan losarang,
Islam Negeri kabupaten indramayu,
Sunan Kalijaga sementara penulis
Yogyakarta (saya) akan
malakukan penelitian
normatif yang
berdasarkan tinjauan
dari dua kitab yaitu
kitab Uqudullujain
dan figih wanita
Yusuf Qardhawi
Nama : Kristina | Pengaruh 1. Sama-sama Peneliti terdahulu
Sorenson Purba | Karir Dan meneliti menekankan pada
Nim : Konflik tentang konsep manajemen
090521120 Pekerjaan— wanita pekerjaan terhadap
Keluarga karir pengaruh karir serta
Jurusan : Terhadap konflik dalam
Manajemen Kepuasan pekerjaan itu sendiri
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Hidup

Fakultas : Wanita
Ekonomi Karir Di
Puskesmas

Kampus : Tiga Dolok

Universitas Kabupaten

Sumatera Utara | Simalungun

Medan

Nama : Aktualissasi |1. Penelitian |A. Metode penelitian

Christian Diri Pada ini sama- yang digunakan

Soetanto Wanita sama dengan jenis

Nim : Karir Yang membahas penelitian empiris

119114087 Mengurus tentang dengan mengambil

Rumah wanita karir data dari beberapa

Jurusan : Tangga subjek

Psikologi . Penelitian wanita kair
ini membahas tentang

Fakultas : pengaktualisasian diri

Psikologi pada wanita karir
yang mengurus rumah

Kampus : tangga

Universitas

Sanata Dharma

Yogyakarta
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H. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Sebagai konsekuensi pemilihan topik permasalahan yang akan dikaji
dalam penulisan yang objeknya adalah permasalahan hukum islam
(sedangkan hukum adalah kaidah atau norma yang ada dalam masyarakat),
maka jenis penulisan yang digunakan yakni penelitian normatif yaitu
Penelitian kepustakaan (library research), adalah pene;itian hokum yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka?®.
2. Pendekatan Penelitian
Sehububungan dengan jenis penulisan yang digunakan yakni
pendekatan perbandingan (comparative approach), penelitian komparatif
adalah pendekatan yang dilakukan dengan membandingkan kitab satu
dengan kitab yang lain, kegunaan pendekatan ini adalah untuk memperoleh
persamaan dan perbedaan®. Maka pendekatan yang dilakukan adalah
perbandingan kitab yakni perbandingan dalam Kitab Uqudullajaini dan
Figih Wanita Yusuf Qardhawi
3. Bahan Hukum
Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Karena, sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data

diperoleh. Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami

28 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 2007), 13
29 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2007), 95
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sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang
diharapkan~® Maka sumber data diklasifikasikan menjadi:
a. Bahan Hukum primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau
sumber data sumbernya atau sumber data pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Sumber data dalam hal ini adalah kitab figih wanita Yusuf
Qardhawi dan Kitab Uqudullajaini.
b. Bahan Hukum sekunder
Merupakan sumber data yang membantu memberikan keterangan atau
data pelengkap sebagai bahan pembanding. Yakni dari data dokumen,
fatwa-fatwa dan bahan pustaka dari beberapa literature buku penemuan
hukum tentang wanita karir.
c. Bahan Hukum Tersier
Selain dari dua data tersebut di atas, peneliti juga membutuhkan data
tersier yang terkait dengan obyek penelitian, seperti kamus hukum, kamus
besar bahasa Indonesia dan kamus bahasa Arab, dan kamus tentang hukum
keluarga syariah.
I. Teknik Analisa Bahan Hukum
Setelah bahan hukum semuanya telah terkumpul, maka bahan hokum tersebut
dianalisis untuk memperoleh konklusi. Cara pengelolahn bahan hokum yang
dilakukan secara deduktif yakni dengan cara menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan yang bersifat umum terhadap permasalahan yang bersifat konkret yang

sedang dihadapi®'.

30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: AirlanggaUniversity Press, 2001), 32.
31 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 393
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Pengelolahan bahan hokum dilakukan dengan melalui tahap-tahap berikut:
pemeriksaan data (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analis
(analisying) dan pembuatan kesimpulan (concluding)*.

J. Sistematika Penelitian

Sistematika laporan yang dijadikan acuan peneliti ialah sesuai dengan ketentuan
yang diberikan Fakultas Syariah UIN Malang dalam hal penulisan proposal skripsi
yakni:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian
Terdahulu dan Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, Pendekatan
Penelitian dan Sumber Data.

Bab kedua membahas tentang Timjauan Pustaka. Meliputi kajian yang
berhubungan dengan teori pokok permasalahan, bagian ini membahas tentang hak-hak
dan kewajiban istri wanita karier tinjauan kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf
Qardhawi. Dari sub pembahasan tersebut dapat ditatik rujukan untuk menganalisis
setiap data yang diperoleh dari buku, dokumen dan yang lainnya.

Bab ketiga membahas tentang penyajian data, penyajian data berisi tentang hasil
penelitian dan pembahasan mengenai hal-hal yang berkait dengan hak dan kewajiban
istri sebagai wanita karier Tinjauan kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf
Qardhawi.

Bab keempat yaitu penutup dan membahas kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dipaparkan oleh peneliti memuat poin-poin yang merupakan inti pokok dari data yang
telah dikumpulkan. Kesimpulan ini berisi atas jawaban dari rumusan masalah yang

peneliti paparkan. Sedangkan saran yang memuat tentang berbagai hal yang dirasa

32 pedoman Penulisan Karya lImiah Fakultas Syariah UIN MALIKI Malang, (Malang: 2013), 23
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belum dilakukan dalam penelitian yang ini maupun sebelumnya, namun kemungkinan

dapat dilakukan pada penelitian berikutnya yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Biografi Syekh Nawawi al-Bantani

Nawawi terlahir di kampung Tanara®, kecamatan Tirtayasa, kabupaten
Serang, Banten pada tahun 1230 H atau 1815 M**. Nawawi mempunyai nama
lengkap Abu Abdu al-Mu’thi Muhammad ibn ‘Umar al-Tanara al-Bantani®*. Di
kalangan muslim Nusantara ia dikenal dengan nama Syekh Nawawi al-Jawi*® al-
Bantani, dan di kalangan keluarga dengan sebutan Abu Abdul Mu’thi, putra satu-
satunya yang meninggal dunia dalam usia muda®’. Penulis mengatakan bahwa dalam

penulisan selanjutnya cukup disebut dengan panggilan Nawawi saja.

Nawawi banyak dikenal terutama di kalangan pesantren dan ulama Indonesia
dengan sebutan Syekh Nawawi al-Bantani. Dalam beberapa halaman judul kitab
karangannya tercantum nama-nama dan sebutan bermacam-macam, terkadang
memperkenalkan tanah asalnya, kepakar;annya atau nama dan silsilahnya.

Muhammad al-Nawawi yang bermadzhab Syafi’i yang bertarikat al-Qadir’*, Nawawi

33 Beberapa ulama berpendapat, kata “Tanara” yang menjadi nama kampung kelahiran

Nawawi itu diambil dari bahasa Arab yang berarti “menerangi”. Boleh jadi, hal itu dialamatkan kepada
Nawawi yang selama hidupnya menjadi penerang bagi dunia Islam. Lihat Ahmad Syatibi, “Jejak Syekh
Nawawi al-Bantani”, (Banten: Harian Fajar Banten, 2004), 4

34 Mamat S. Burhanuddin, Heurmenetika Al-Qur’an ala Pesantren, Analisis terhadap Tafsir Marah al-
Labid karya K.H. Nawawi Banten, (Yogyakarta: Ull Press, 2006), 20

35 Dalam setiap karyanya ia selalu menulis namanya sendiri, diantaranya: Lihat Syekh Nawawi, Tijan
al-Dharary, Syarh Risalah Ibrahim al-Bajuri fi al-tauhid,(Bandung: al-maarif, tt), 1. Lihat juga Maraqi
al-Ubudiyyah, Syarh Matn Bidayah wa al-Hidayah,(Bandung: al-Ma’rif, tt), 1;Salalim al-Fudhala,
Syarh Kifayah al-Atgiya’ wa Manhaj al-Asyfiya,(Tasikmalaya: Toko Baru, tt), 1; Kasyfiyah al-Saja,
Syarh Safinah al-Naja, (Indonesia: Makatabah al-Madinah, tt), 1.;Marah al-Labid, Tafsir al-
Nawawi,(Beirut: Dar al-Fikr, tt), 1.

36 Dalam sejarah Islam di Jawa, al-Jawi adalah istilah yang dipakai orang Arab dan Mesir untuk
menyebut para pelajar Mekkah dan Madinah yang berasal dari kawasan kepulauan Indonesia, Filipina,
Malaya (Malaysia), dan Thailand, atau menunjukkan sebagai “orang yang berbahasa melayu” seperti
dalam ungkapan “Tarjuman al-Mustafid adalah Tafsir al-Baidhawi yang didjawikan (diterjemahkan ke
dalam bahasa melayu)”. Lihat Solihin Salam, Sejarah Islam di Jawa, (Jakarta: Jaya Murni, 1964), 11.
37 Ahmad Syatibi, Jejak Syekh Nawawi al-Bantani, (Banten: Harian Fajar Banten, 2004), 4

38 Nawawi al-Bantani, Bahzah al-Wasail bi Syarh al-Masail, (Bandung: al-Ma’arif, t.th.), 1
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lebih populer dengan sebutan Sayyid ulama al-Hijaz. Bapaknya bernama KH. Umar
bin Arabi, seorang penghulu di Tanara Banten, suatu jabatan yang kelak tidak
disetujui oleh Nawawi. Ibunya Jubaidah, penduduk asli Tanara*. la anak tertua dari
empat bersaudara laki-laki; Ahmad Syihabuddin, Said, Tamim, Abdullah dan

dua anak perempuan, Syakila dan Syahriya.

Dari silsilah keturunan ayahnya, Nawawi merupakan keturunan yang ke-12 dari
Syekh Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, Cirebon), yaitu keturunan
dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan Banten) yang bernama Sunyanyaras
(Tajul Arsyi). Pada tahun kelahirannya ini, kesultanan Banten berada pada periode
terakhir pada waktu itu diperintah oleh sultan Muhammad Rofiuddin (1813-1820).
Nasabnya bersambung dengan Nabi Muhammad saw. melalui Imam Ja’far al-
Shadiq, Imam Muhammad al-Bagir, Imam Ali Zainal Abidin, Sayyidina Husein
Fatimah al-Zahra*. Hingga sekarang, garis keturunannya ke bawah di daerah

Banten disebut Tubagus, yang sering dicantumkan sebelum nama*.

Pada umur lima belas tahun, Nawawi berangkat ke Mekkah dan menetap di sana.
Selama mukim di Mekkah, Nawawi tinggal di lingkungan Syi’ib Ali, dimana banyak
orang setanah airnya menetap. Pemukiman ini terletak kira-kira 500 meter dari
Masjidil Haram. Rumahnya bersebelahan dengan rumah Syekh Arsyad dari

Batavia dan Syekh Syukur ‘Alwan dan Madrasah Darul Ulum.

Selama di Mekkah dan sampai akhir hayatnya, beliau mempunyai dua istri,

Nasimah dan Hamdanah. Dari Nasimah dilahirkan; Maryam, Nafisah dan Rugayyah.

3% Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Teraju, 2004), 50

40 Ma’ruf Amin dan Nasiruddin Anshari, Pemikiran Syeikh Nawawi Al-Bantani, (Bandung: al-Ma’arif,
tt.), 95-96

41 Mamat S. Burhanuddin, Heurmenetika Al-Qur’an ala Pesantren, Analisis terhadap Tafsir Marah al-
Labida karya K.H. Nawawi Banten, 21.
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Dari istri kedua, Hamdanah cuma satu anak perempuan bernama Zahro. Dari
seluruh penelitian yang ada, tidak diketahui kalau Nawawi mempunyai anak laki-laki
dari kedua istrinya. Nawawi meninggal dunia di Mekah pada tanggal 25 Syawwal
1340 H/ 1897 M, dengan usia 84 tahun. Kuburannya terletak di pemakaman Ma’la,
di seberang kuburan Khadijah, istri Nabi Muhammad saw., dekat dengan kuburan

Asma, putri Khalifah Abu bakar, dan sahabat Nabi, Abdullah bin Zubair*.

1. Pendidikan

Nawawi mulai belajar pertama-tama pada ayah kandungnya sendiri, KH.
Umar sejak usia lima tahun. Bersama saudara-saudaranya, Nawawi belajar bahasa
Arab, IImu kalam, fikih, tafsir al-Qur’an. Ia juga belajar Ilmu keislaman kepada
Haji Sahal, seorang guru yang dihormati di Banten pada masa itu. Di samping itu
juga muridnya banyak berasal dari Jawa Barat di daerah Purwakarta, Karawang®.
Ketika menjelang usia delapan tahun, Nawawi pergi ke Jawa Timur untuk
menuntut ilmu bersama-sama temannya selama tiga tahun. Belajar selama
beberapa tahun di pusat keilmuan di tanah Jawa menjadikan Nawawi seorang
yang memiliki ilmu yang memadai untuk mengajar di Banten. Tetapi, ia adalah
pribadi yang tidak pernah puas dengan ilmu. Ilmu Agama Islam hanya bisa
didapat di Mekkah, pusat dunia Islam. Karena itu, pada tahun 1828, di usia lima
belas tahun, Nawawi berangkat ke Mekkah untuk belajar ilmu agama yang tinggi

dan menunaikan ibadah haji*.

Menurut Snouck Hurgronje seperti yang dikutip Asep dalam “Mekka in the

Letter Part of the 19” Century Daily Life, Customs and Learning, the Muslims of

42 Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2003), 23
43 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), 87
4 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an, 51
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the East-India Archipelago”. Nawawi pergi haji bersama saudara-saudaranya di
usia sangat muda. setelah menunaikan ibadah haji, ia tidak kembali ke tanah
airnya. la memperpanjang masa tinggalnya di Mekkah selama tiga tahun untuk
menuntut ilmu di pusat dunia Islam itu. Seperti muslim lain dari kepulauan
Melayu-Indonesia yang datang ke Mekkah untuk belajar pada masa itu, Nawawi
pertama kali belajar kepada guru sarjana Jawa yang sudah lama menetap di sana.
Pertama kali, ia belajar kepada Abdul Ghani dari Bima, (NTB, Ahmad Khatib
dari Sambas (Kalimantan Barat), dan Ahmad bin Zaid (Jawa tengah).30 Selain
itu Nawawi juga kemudian berguru kepada Ahmad al-Dimyati, Ahmad bin
Abdul Rahman al-Nahrawi, dan Ahmad Zaini Dahlan, Mufti Syafi’iyyah

Mekkah yang juga Rektor Universitas Al-Haram ketika itu®.

Setelah di Mekkah, Nawawi juga belajar ke Madinah al-Munawwarah. Di sana
seorang ulama besar bernama Syekh Muhammad Khatib al-Hambali menjadi
salah satu gurunya. Kehausannya akan ilmu pengetahuan Islam rupanya belum
terpuaskan hanya dengan belajar di Mekkah dan Madinah. Nawawi benar-
benar terobsesi dengan Imam Syafi’i yang menyebutkan bahwa “tidaklah
cukup belajar di dalam negeri atau satu negeri, tapi pergilah belajar di luar
negeri. Di sana engkau akan banyak menemui kawan-kawan baru sebagai
pengganti teman lama. Jangan takut sengsara dan menderita. Kenikmatan
hidup dapat dirasakan sesudah menderita.” Akhirnya, Nawawi memutuskan
berangkat ke Mesir untuk belajar kepada ulama-ulama besar di sana. Setelah

itu juga Nawawi di ketahui pergi ke Dagistan. Bahkan, ia juga kemudian

4 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an, 51
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melanjutkan pengembaraannya sampai ke negeri Syam (Syiria) untuk belajar

pada beberapa ulama di sana*.

2. Aktivitas Mengajar

Setelah selesai belajar di banyak negara, Nawawi memutuskan untuk
kembali ke Indonesia. Sesampainya di Indonesia, beliau sempat belajar lagi pada
salah seorang sayyid*’ di daerah Karawang, Jawa Barat, dan kota-kota lainnya di
Jawa Timur. Beberapa lama beliau belajar di sana dan memutuskan untuk
kembali ke tanah kelahirinnya, yakni di Tanara, kecamatan Tirtayasa. Di
tanah kelahirannya ini, Nawawi sempat mengajar beberapa waktu lamanya.
Pertama kali, ia memberikan pelajaran di pesantren milik ayahnya.
Kemudian, karena jumlah muridnya terus berkembang, Nawawi memutuskan
untuk membangun pesantrennya sendiri di Tanara pesisir, kawasan pantai
Tanara. Setelah kurang lebih tiga tahun mengajar di desanya, Nawawi pergi
lagi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan memperdalam ilmu

keagamaan®.

Sekembalinya dari Mekkah, kira-kira pada tahun 1833 M, Nawawi
melanjutkan kegiatan mengajarnya di Tanara. Kepulangannya dari pusat dunia
Islam dengan membawa ilmu keagamaan yang luas menarik banyak murid untuk
belajar dengannya. Namun, karena popolaritas dan jumlah  murid yang terus
meningkat, pemerintah kolonial Belanda menganggap Nawawi sebagai ancaman

bagi kekuasaannya, dan karena itu, mengawasi aktivitas mengajarnya. Merasa

4 Ahmad Syatibi, Jejak Syekh Nawawi al-Bantani, 5

47 Berasal dari kata Arab yang berarti “tuan” atau “ junjungan”. Dalam masyarakat Arab

dikenal suatu golongan yang menamakan dirinya “golongan sayyid” yaitu mereka yang mengaku
sebagai keturunan Nabi Muhammad saw. melalui putrinya, Fatimah al-Zahra. Lihat Tim Penyusun,
Ensiklopedi Islam, 257

48 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an, 53
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diawasi, Nawawi tidak betah dan kurang merasa nyaman. Beliau pun akhirnya
memutuskan untuk kembali ke Mekkah, sekitar tahun 1855 dan menetap disana ,
tepatnya di perkampungan Syi’ib Ali dan setelah itu tidak pernah lagi kembali ke
Tanah Airnya*. Menurut Chaidar, selama menetap di Mekkah ini, Nawawi
mengajar di Masjid al-Haram di mana sekitar dua ratus orang menghadiri
kuliahnya. Di antara murid-murid dan anak didiknya yang kemudian dikenal oleh
bangsa umat Islam Indonesia sebagai ulama kenamaan adalah: KH. Khalil
Bangkalan Madura (Jawa Timur), Hasyim Asy’ari Jombang (Jawa Timur), KH.
Raden Asnawi Kudus (Jawa Tengah), KH. Tubagus Muhammad Asnawi Caringin

(Jawa Barat), dan lain-lain®.
3. Karya-Karya

Sebagai seorang ulama, Nawawi terbilang yang sangat produktif
mengarang Kitab. la mulai menulis ketika sudah menetap di Mekkah setelah tidak
betah dengan Belanda sebagai pengabdian intelektual®'. Menurut beberapa orang
yang meneliti karya-karyanya, sekitar 115 buah kitab lahir dari tangannya. Namun
ada pula yang menyebutkan 99 buah kitab, yang terdiri dari berbagai disiplin
ilmu agama. Namun, menurut Buharnudin, diantara beberapa pemerhati karya
Nawawi tidak ada kesepakatan mengenai jumlah buku yang ditulis oleh Nawawi
yang sebagian besar ditulis dalam bahasa Arab itu. Menurutnya hanya data dari
Sarkis yang dapat dipertanggungjawabkan mengenai hal ini sebab ia telah
menginventarisir secara lengkap dan jelas tentang judul berikut penerbitnya.

Menurutnya ada 38 karya Nawawi yang sempat diterbitkan dan masih dikaji

49 Ahmad Syatibi, Jejak Syekh Nawawi al-Bantani, 7
50 Ahmad Syatibi, Jejak Syekh Nawawi al-Bantani, 51
I Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an, 71
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sampai sekarang. Produktivitas Nawawi dalam menulis kitab memang hampir-
hampir tak terbendung. Seorang murid Nawawi bernama Syekh Abdus Satar ad-
Dahlawi menceritakan, salah satu keistimewaan Nawawi adalah kemampuannya
mengarang kitab sambil mengajar. Ketika dia mengajar para murid-muridnya, di
tengah-tengah itu pula beliau menuliskan karya-karyanya. Puluhan sampai
ratusan kitab yang lahir dari tangannya itu juga terdiri dari beragam

kajian dan pembahasan®.
Di antara karya-karya nya adalah:

a. Tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil al-Musfir ‘an Wujuh Mahasin al-Ta wil,

juga dikenal dengan Marah Labid li Kasyf Ma 'na Qur’an al-Majid.

o

Taqih al-Qaul al-Hadis

C. ‘Uqud al-Lujjayn fi Bayan al-Huquq al-Zaujayn
d. Sullam al-Munajat

e. Maraqi al-Ubudiyyah

f. Nihayat al-Zain

g. Qami al-T{hugyan

h. Nasha'’ih al-1bad

I. Maragqi al-Ubudiyyah

J. Kasyifat al-Saja’ dan lainnya.

52 Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, 24
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B. Biografi Yusuf Qardhawi

Nama lengkapnya adalah Yusuf Mustofa al-Qardawi, selanjutnya dalam
pembahasan ini digunakan “Qardawi” untuk mempermudah penulisan. Beliau lahir
didaerah Safat Turab, Mesir pada tanggal 9 September 1926. Beliau barasal dari
keluarga yang taat menjalankan ajaran agama islam. Ketika berusia 2 tahun, ayahnya
meninggal dunia. Sebagai anak yatim, ia diasuh dan dididik oleh pamanya. ia
mendapatkan perhatian yang besar dari pamanya sehinggah ia menganggap pamanya
seperti orang tuanya sendiri. Keluarga pamanyapun juga taat menjalankan agama,
tidak heran bila Qaradawi menjadi orang yang kuat menjalankan agama.

1. Pendidikan

Ketika berusia 5 tahun, ia dididik menghafal al-Qur’an secara intensif oleh
pamanya,dan pada usia 10 tahun ia sudah menghafalkan seluruh al-Qur*an dengan
fasih®®. Setelah Menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma'’had Tsanawi
yusuf Qaradawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin.
Dan  lulus tahun 1952-1953 dengan predikat terbaik. Setelah ia melanjutkan
pendidikanya dijurusan bahasa Arab selama 2 tahun. Dijurusan ini ialulus dengan
peringat pertama diantara 500 mahasiswa. Kemudian ia melanjutkan studinya
ke Lembaga Tinggi Riset dan Penelitian Masalah-Masalah Islam dan
Perkembanganya selama 3 tahun. Pada tahun 1960 Yusuf al-Qaradawi memasuki
pascasarjana (Dirasah al-Ulya) di Universitas al-Azhar, Cairo di fakultas ini ia

memilih jurusan Tafsir Hadist atau jurusan Akidah-filsafat™.

33 Karena kefasihan dan kemerduan suaranya, Yusuf al-Qaradawi sering diminta untuk

menjadi imam dalam shalat-shalat jahriyyah (yang mengeraskan bacaan, seperti maghrib, isya’ dan
shubuh).

3% Abdul Aziz Dahlan, Yusuf Al-Qaradawi, Einsklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichitiar Baru Van
Hoeve, 2006), Jilid 5, 1448
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Setelah itu beliau melanjutkan program doctor dan menulis disertasi berjudul Figh
az-Zakat (Figih zakat) yang selesai dalam 2 tahun, terlambat dari yang direncanakan
semula karena sejak tahun 1968-1970, ia ditahun (masuk penjara) oleh penguasa
militer Mesir karena dituduh mendukung gerakan lkhwanul Muslimin®®, setelah
keluar dari tahanan, ia hijrah ke Daha, Qatar dan disanaia bersama teman- teman
seangkatanya mendirikan Ma*had-Din (Institusi Agama). Madrasah inilah yang
menjadi cikal bakal lahirnya Fakultas Syariah Qatar yang kemudian
berkembang menjadi Universitas Qatar dengan beberapa Fakultas. Yusuf al-Qaradawi
sendiri duduk sebagai dekan Fakultas Syariah pada Universitas tersebut.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyam “pendidikan™ penjara
sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun 1949, saat
umurnya masih 23 tahun, karena Kketerlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul
Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir.
Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun.

Yusuf al-Qardhawi adalah seorang ulama yang tidak menganut suatu mazhab
tertentu. Dalam bukunya al-Halal wa al-Haram ia mengatakan saya tidak rela rasio
saya terikat dengan satu mazhab dalam seluruh persoalan, salah besar bila hanya
mengikuti satu mazhab. Ia sependapat dengan ungkapan Ibnu Juz’ie tentang dasar
mugallid yaitu tidak dapat dipercaya tentang apa yang diikutinya itu dan taglid itu
sendiri sudah menghilangkan rasio, sebab rasio itu diciptakan untuk berfikir dan

menganalisa, bukan untuk bertaglid semata-mata, aneh sekali bila seseorang diberi

55 lkhwanul Muslimin berdiri di kota Ismailiyah, Mesir pada Maret 1928 dengan pendiri Hassan
al-Banna, bersama keenam tokoh lainnya. Ikhwanul Muslimin pada saat itu dipimpin oleh Hassan
al-Banna. Pada tahun 1930, Anggaran Dasar Ikhwanul Muslimin dibuat dan disahkan pada Rapat
Umum Ikhwanul Muslimin tanggal 24 September1930. Kemudian pada tahun 1934, Ikhwanul
Muslimin membentuk divisi Persaudaraan Muslimah. Divisi ini ditujukan untuk para wanita yang
ingin bergabung ke Ikhwanul Muslimin. Ikhwanul Muslimin mempunyai kredo: (1) Allah tujuan kami,
(2) Rasulullah teladan kami, (3) Al-Qur*an landasan kami, (4) Jihad jaln kami, (5) Mati syahid dijalan
Allah adalah cita-cita tertinggih kami.

6 Abdul Aziz Dahlan, Yusuf Al-Qaradawi, Einsklopedi Hukum Islam, 1448
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lilin tetapi ia berjalan dalam kegelapan. Menurut Yusuf al-Qardhawi para imam yang
empat sebagai tokoh pendiri mazhab-mazhab populer di kalangan umat Islam tidak
pernah mengharuskan mengikuti salah satu mazhab, semua mazhab itu tidak lain
hanyalah hasil ijtihad para imam, para imam tidak pernah mendewakan dirinya
sebagai orang yang ishmah (terhindar dari kesalahan). Satu sama lain tidak ada
rasa super atau permusuhan, bahkan satu sama lain penuh dengan keramahtamahan
dan kasih sayang serta saling menghormati pendapat®’.

2. Karya-karya

Qardhawi termasuk pengarang yang produktif. Telah banyak karya ilmiah
yang dihasilkannya baik berupa buku, artikel maupun hasil penelitian yang tersebar
luas di dunia Islam. Tidak sedikit pula yang sudah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa termasuk bahasa Indonesia®™. Di antara karya-karya beliau yang

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, yaitu:

a. Fatawa Mu’ashirah

b. Al-Khashaish al-Ammah li Al-Islam

c. Fii Fighil-Auliyyaat Diraasah Jadiidah Fii Dhau’il-Qur’ani was-Sunnati

d. Al-Fatawa Bainal Indhibath wat Tassyayub

e. Ghairul Muslimin Fil Mujtama’ Al-1slam

f. Al-Ijtihad fi Syari’ah al-l1slamiyyah

g. Figh al-Zakah

h. Ash Shahwah Al-Islamiah, Bainal Ikhtilafil Masyru’ wat Tafarrugil Madzmum

(Fighul Ikhtilaf)

57 Yusuf al-Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj: H. Muw’ammal Hamidy, (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 1976), 4

38 Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi, terj: H. Abdurrahman Ali Bauzir, (Surabaya:

Risalah Gusti,1996), 399
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I. Asas al-Fikr al-Hukm al-Islam
J. Al-halal wa al-Haram fi al-Islam
K. Al-‘Aqlu wal- ‘llmu fi al-Qur’anil-Karim dan lainnya

C. Definisi Wanita

Wanita atau perempuan dalam kamus Bahasa Arab yaitu Ll atau s/ ! atau juga
disebut 3 ». Akan tetapi dalam bahasa Indonesia kata wanita dan perempuan memiliki

perbedaan makna.

Kata wanita diyakini berasal dari Bahasa Sansakerta, dengan kata dasar wan yang
berarti nafsu atau objek seks dan dalam Bahasa Jawa (jarwa dosok), kata wanita berarti
wani ditata, artinya berani diatur. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata wanita adalah istri, bini, perempuan dewasa: kaum putri dewasa yang berada pada
rentang umur 20-40 tahun yang notabene dalam penjabarannya yang secara teoritis
digolongkan atau tergolong masuk pada area rentang umur di dewasa awal atau

dewasa muda’°.

Menurut wikipedia perempuan adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia.
Kata perempuan berasal dari kata dasar empu yang berarti tuan atau orang yang
berkuasa. Kata ini yang berarti bahwa perempuan memiliki penuh tubuhnya dan
menjadi tuan bagi dirinya sendiri®®. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
orang (manusia) yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan

mennyusui‘!.

39 Departemen Pendidikna Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989)
60 https://id.m.wikipedia.org/wiki/perempuan, diakses 7 Juni 2107
61 Departemen Pendidikna Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989)
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/perempuan

Perbedaan perempuan dengan wanita yakni, istilah perempuan dapat merujuk
kepada orang yang telah dewasa maupun yang masih anak-anak. Sedangkan

penyebutan wanita itu lebih condong disematkan kepada orang yang sudah dewasa.

Ideologi dan pandangan dunia Islam mengenai wanita dan hak-hak asasi
manusianya dipandang sebagai sebuah revolusi besar dan agung di dunia. Islam
menghadirkan kepada umatnya sebuah model baru dalam hubugan social dengan

wanita®.

Sebelum datangnya Islam, wanita berada di posisi yang memprihatinkan. Wanita
dipandang rendah dan tidak dianggap sebagai manusia, mereka lebih dipandang

sebagai barang seperti harta benda yang lainnya.

Dalam tradisi dan hukum romawi kuno, wanita disebut sebagai makhluk yang
selalu bergantung pada laki-laki. Jika dia menikah, secara otomatis diri dan seluruh
hartanya menjadi milik suaminya. Tidak jauh berbeda pada masa jahiliyah, wanita
dipaksa untuk selalu taat kepada kepala suku atau suami mereka. Mereka dipandang

seperti binatang ternak yang bias dikontrol, dijual atau bahkan bias diwariskan®?.

Pada masa jahiliyah, anak perempuan yang baru lahir dikubur hidup-hidup karena
memiliki anak perempuan dianggap hal yang tercela. Mereka menguburnya bahwa
anak perempuan hanya akan merepotkan keluarga. Selain itu, dalam peperangan
wanita lebih mudah ditangkap musuh dan kemudian harus ditebus. Wanita pada masa
itu tidak diperbolehkan mendapatkan warisan, bahkan wanita (istri) dapat
diwariskankepada anak setelah suaminya meninggal, Al-Qur’an sangat jelas melarang

praktek ini. Bahkan, setelah mewarisi istri ayahnya, seorang laki-laki dapat

2 Khamenei, Risalah Hak Asasi Wanita, (Jakarta: Al-Huda, 2004), 32
63 Mia Siti Aminah, Muslimah Career,Mencapai Karir Tertinggi di Hadapan Allah, Keluarga dan
Pekerjaan, (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2010), 11
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mengawininya. Menurut pendapat Maulana Muhammad Ali, “di kalangan masyarakat
arab pra-Islam, apabila seoarang laki-laki meninggal dunia, putranya yang lebih tua
atau anggota keluarga lainnya mempunyai hak untuk memiliki janda atau janda-
jandanya, mengawini mereka jika mereka suka, tanpa memberikan mas kawin, atau

mengawinkannya dengan orang lain, atau melarang mereka kawin sama sekali.®*.

Dalam pandangan Islam, wanita merupakan mitra laki-laki dalam urusan ibadah,
pahala dan semua hak. Al-Qur’an menegaskan bahwa antara laki-laki dengan
perempuan terdapat kesetaraan. Tidak ada perbedaan antara keduanya dalam
perbuatan. Siapa saja melakukan amal (perbuatan) akan mendapat ganjaran yang
setimpal dengan apa yang mereka perbuat. Dalam kaitannya dengan persoalan relasi
laki-laki dengan wanita, prinsip dasar al-Qur’an sesunguhnya memperlihatkan

pandangan yang egaliter®. Seperti firman Allah yang berbunyi:

Erbslal) 3 oIl 5 il 5 a3l 5 Cppiadall s allidlls paliaddl &)
Cpaiatial) 5 oA 5 Gmtlall g il il 5 G il ciBEal

) G 1A 5 Uslall 5 2ga 348 Galadlall 5 cilailiall 3 Gpailiall 3 cHENAIAN 5
O0Laskae 3155 3% ol &) 3 iy 1

Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta atannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyu’, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar®’.

4 Asghar Ali Enggineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, (Bentang), 28

%5 Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, (Yogyakarta:
LKiS, 2007), 20

% QS. Al-Ahzab (33): 35

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 597-598
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Juga telah disebutkan dalam ayat lain:
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang
baik."®.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada kita bahwa laki-laki dan wanita sama-
sama muslim dan beriman. Ayat tersebut juga menunjukkan hak untuk memilih agama
dan mencapai kebebasan yang utuh, dalam hal ini pertumbuhan intelektual dan
persamaan laki-laki dan wanita. Mereka sama dalam beribadah kepada Allah, yang
merupakan praktik (ibadah) yang paling tinggi. Mereka sama dalam hal kebenaran dan
kesabaran. Mereka sama dalam hal kesederhanaan, bersedekah dan kesalehan, yang di
antaranya merupakan bentuk-bentuk ibadah praktis, kemerdekaan ekonomi dan
penitian jalan llahi.Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar bagi
keduanya. Ayat ini cukup mengungkapkan sudut pandang Islam tentang wanita dan
statusnya yang mulia’. Manusia dihadapan Allah, baik laki-laki maupun wanita itu

adalah sama, wanita juga menerima perintah seperti halnya perintah Allah kepada

%8 QS. Ali Imran (3): 195
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 97
70 Khamenei, Risalah Hak Asasi Wanita, 32
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kaum laki-laki. Secara bersama laki-laki dan wanita menerima seruan Allah’!. Seperti

dalam hadist riwayat Bukhari dan Muslim berikut:

Abu Hurairah berkata: “ketika Allah menurunkan ayat wa andzir ‘asyiratakatul
agrabin (peringatkanlah kerabat-kerabatmu yang terdekat), Rasulullah SAW. berdiri

lalu berkata:

Yicle ve L Léd (e aSie o] Y WSail g 5l 8 pdea
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Artinya: Hai orang-orang Quraisy, belilah diri kalian, aku tidak bisa membantu
kalian dari siksa Allah sedikitpun. Hai Bani Abdi Manaf, aku tidak bisa membantu
kalian dari siksa Allah sedikitpun. Hai Abbas bin Abdul Muttalib, aku tidak bisa
membantu kalian dari siksa Allah sedikitpun. Hai Shaffiyah, bibi Rasulullah, aku
tidak bisa membantu kalian dari siksa Allah sedikitpun. Wahai Fatimah binti
Muhammad, mintalah sesukamu uang atau hartaku, tetapi aku tidak bisa
membantu kalian dari siksa Allah sedikitpun.

Turunnya ayat-ayat al-Qur’an dan lahirnya pernyataan Nabi SAW. Di atas dapat
dipandang sebagai langkah yang sangat spektakuler dan revolusioner. Beliau tidak
saja mengubah tatanan masyarakat Arab pada waktu itu, tetapi juga
mendekonstruksikan pilar-pilar peradaban, kebudayaan dan tradisi yang diskriminatif

yang misoginis, yang telah sekian lama dipraktekkan oleh masyarakat sebelumnya’.

Jelas sekali terpahami dalam ayat di atas, Islam tidak membedakan antara laki-laki
dan wanita. Wanita dalam setiap masyarakat sama seperti kaum laki-laki, sama-sama

memiliki hak yang dapat mereka nikmati, demikian pula tiap-tiap dari mereka

" Abdul Halim Abu Syuggah, Kebebasan Wanita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), Jilid 1, 96

72 Imam Abi ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il I-Bukhori, Shahih Bukhari, (Riyadh: Dar As-Salam, tt.),
Jilid 10, 120. Imam Abi Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Riyadh: Dar As-
Salam, tt.), Jilid 1, 133

3 Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, h. 22
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dibebani kewajiban. Perbedaan mereka terletak pada ada atau tidaknya persamaan’,

Siapa saja mendapat ganjaran dari amal perbuatan yang dilakukannya. Tidak ada

penempatan yang lebih ataupun penempatan yang kurang dalam posisi itu. keduanya

harus saling mendukung. Ini juga yang ditegaskan oleh Allah dalam surat An-Nisa (4)
ayat 124:

530 & 514% Q13 Bada 5h 5 Bl 51 S5 e CIANEA (a2 025

5 il

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun

wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun’®.

Suasana kebersamaan dalam membangun dan menciptakan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah wa rahmah tidak menjadi tanggung jawab kaum laki-laki saja.
Keduanya mempunyai peran dan fungsi yang sama dan setara. Bahkan al-Qur’an
menegaskan bahwa keduanya harus terjalin kerja sama dan saling bantu membantu.

Firman Allah dalam surat At-Taubah (9) ayat 71:

CE (3 ca s palls &9 5al (mnd oLl 5 agland Eliaallg () siadalls
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s e )

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang maruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana’®.

4 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Perempuan dalam Pandangan Hukum Barat dan Islam,
(Yogyakarta: Suluh Press, 2005), 10

5 QS. An-Nisa’ (4): 124

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 128

77 QS. At-Taubah (9): 71

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 266
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Wanita di dalam Islam menempati kedudukan yang mulia, yaitu sebagai ibu dan
pengatur rumah tangga. Akan tetapi bukan berarti wanita tidak boleh bekerja. Wanita
dalam islam diperbolehkan untuk bekerja dan emiliki aktivitas di luar rumah, tetapi
tentu pekerjaan yang diemban oleh wanita tidak boleh bertentangan dengan kodratnya

sebagai wanita yang memiliki susunan kejiwaan yang berbeda dengan laki-laki.

D. Wanita karir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘“wanita” berarti perempuan
dewasa, ini berarti perempuan yang masih kecil atau kanak-kanak tidak termasuk
dalam istilah “wanita”. Sedangkan kata “karir” berarti pengembangan dan kemajuan
dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Karir juga berarti pekerjaan
yang memberikan harapan untuk maju’. Ketika kata wanita dan karir disatukan, maka
diartikan wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran dan
sebagainya).

Wanita Karir terdiri dari dua kata, yaitu wanita dan karir. Wanita adalah sebutan
yang digunakan untuk homo-sapiens berjenis kelamin dan mempunyai alat reproduksi.
Lawan jenis dari wanita adalah pria atau laki-laki. Wanita adalah kata yang umum
digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa. Wanita yang sudah menikah
juga biasa dipanggil sebutan ibu. Untuk perempuan yang belum menikah atau berada
Antara umur 16-21 tahun disebut juga dengan anak gadis®’. Sedangkan kata karir®!,
sebenarnya berasal dari Bahasa Latin, “carrus” yang artinya kereta. Pada zaman
dahulu, ketika sepasang pengantin baru saja ditahbiskan (bagi Islam disebut dengan
ijab kabul) dalam sebuah acara pernikahan, mereka akan menaiki sebuah kereta yang

ditarik oleh sepasang kuda. Kereta ini dikemudikan sendiri olehpasangan pengantin

7 Departemen Pendidikna Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989)
80 https://id.wikipedia.org/wiki/wanita diakses 19 Mei 2017
81 Alli Arifin, Dunia Kerja: Antara Pilihan dan keberhasilan, (Yogyakarta: Yayasan Andi, 2002), 81
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baru menuju rumahnya. Tentunya, perjalanan sepasang pengantin ini melalui banyak
rintangan. Keberhasilan mereka dalam mengendarai kereta inilah yang menjadi
harapan keberhasilan pernikahan mereka. Tetapi, dalam perjalanan waktu, entah dari
mana mulainya, justru karir diidentikkan dengan tidak menikah atau hidup melajang,
sehingga wanita wanita yang bekerja dan mempunyai posisi jabatan yang tinggi, jika
sudah menikah, mereka tidak lagi dikatakan sebagai wanita karir.

Wanita karir dan karir wanita masih merupakan tema kontroversi dalam wacana
Islam. Wanita karier ialah wanita yang memiliki keahlian, keterampilan, dan profesi
khusus di luar kegiatan kerumahtanggaan. Aktivitas mereka lebih banyak bergerak
dalam dunia publik. Sedangkan karir wanita adalah konsepsi sosial budaya terhadap
pekerjaan dan profesi seorang wanita.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa wanita karir adalah seorang wanita
yang menjadikanpekerjaan atau karirnya sebagai prioritas utama dibandingkan dengan
pekerjaan dan status lainnya®?.

Ketika seorang wanita tampil di arena publik dengan keahlian dan profesi tertentu
maka pada saat itu ia dicap sebaagi wanita karir dan sekaligus memberikan perspektif
baru pada dunia karir wanita.

Namun demikian tidak semua wanita yang bekerja atau tenaga kerja wanita dapat
diklaim sebagai tenaga karier. Karena mereka yang hasil karyanya sebatas dapat
menghasilkan imbalan keuangan disebut sebagai wanita pekerja, meskipun imbalan
tersebut tidak diterima secara langsung®’.

Selain sebutan wanita Karir, istilah baru yang sering digunakan untuk menyebut

wanita yang bekerja di luar rumah mencari nafkah, adalah wanita professional. Ada

82 Samsu, “Jurnal Studi Gender dan Anak” Harakat an-Nisa’, 1 (Agustus 2016), 5
8 |brahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami Istri, (Bandung: Anggota IKAPI, 1988),
114

41



juga orang menyebutnya sebagai makhluk jenis ketiga. Mereka disebut demikian,
karena sehari-harinya mereka lebih suka berjejal di lapangan kerja, yang semestinya
menjadi tugas laki-laki, daripada tetap pada fitrah kewanitaanya.®* Selain itu juga ada
yang mengertikan wanita karir sebagai seorang wanita yang menjadikan karir atau
pekerjaannya secara serius, wanita yang memiliki karir atau yang menganggap
kehidupan kerjanya serius (mengalahkan sisi kehidupan yang lain).

Secara lebih jelas, wanita karir adalah wanita yang menekuni dan mencintai
sesuatu atau beberapa pekerjaan secara penuh dalam waktu yang relatif lama, untuk
mencapai sesuatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau jabatan. Umumnya Kkarier
wanita ditempuh oleh wanita di luar rumah, sehingga wanita karier tergolong mereka
yang berkiprah di sektor publik. Disamping itu, untuk berkarier berarti harus
menekuni profesi tertentu yang membutuhkan kemampuan, kapasitas, dan keahlian
dan acap kali hanya bisa diraih dengan persyaratan telah menempuh pendidikan
tertentu®.

Berpikir dan bekerja (melakukan aktivitas) sudah menjadi tabiat manusia sebagai
makhluk hidup. Jika tidak demikian maka dia bukanlah manusia. Khususnya sebagai
seorang istri, aktifitas yang baik adalah taat kepada suaminya. Taat dalam berumah
tangga, taat dalam mengambil keputusan, taat menjalankan peran sebagai seorang
istri, dan taat menjalani kehidupan dengan suami. Tetapi tentu ketaatan yang tidak
melanggar syariat Islam?®®.

Sedangkan istilah “tenaga kerja wanita” atu sering disingkat dengan TKW ialah

wanita yang mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja

8 Muhammad Thalib, Solusi Islami Terhadap Dilema Wanita Karir, (Yogyakarta: Wihdah Press,
1999), 15

85 lbahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami Istri, 114

8 Mia Siti Aminah, Muslimah Career,Mencapai Karir Tertinggi di Hadapan Allah, Keluarga dan
Pekerjaan, 38
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guna menghasilkan jasa atau barang, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilihat
dari definisi ini, tenaga kerja wanita lebih berorientasi kepada wanita yang bekerja
dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk dan lebih ditekankan kepada
usaha perdagangan atau jasa yang menyangkut kepentingan masyarakat.

Wanita karier, baik wanita bekerja maupun TKW memang ada perbedaan. Jika
wanita bekerja lebih ditekankan kepada hasil berupa imbalan keuangan dan TKW
ditekankan kepada kemampuan wanita melakukan pekerjaan untuk menghasilkan jasa
atau barang, maka dalam wanita karir yang ditekankan adalah Kkarir itu sendiri.
Orientasi kepada peningkatan karir tidak tidak mesti ada imbalan keuangan, sekalipun
dalam banyak hal mempunyai implikasi finansial. Meskipun ada perbedaan antara
wanita karir dengan wanita bekerja dan TKW namun tidak berarti dapat dipisahkan
secara diametral®’.

E. Sejarah Wanita Karir dalam Islam

Adapun peranan wanita pada masa hidupnya Nabi Muhammad SAW. Yang kita
kenal ialah yang memelihara Nabi SAW. Yaitu Aminah ibu beliau, yang menyusuinya
Halimah As-Sa’diyah dan yang menjadi hadina (pengasuh) bagi beliau Ummu Aiman
R.A. dari Habasyah®®. Dari beberapa wanita pada masa hidup Rasulullah SAW yang

menjadi wanita karir termasuk kedua istrinya, diantaranya adalah:

1) Siti Khadijah
Sayyidah Khadijah dianggap sebagai wanita karir pertama dalam sejarah
Islam. Rasulullah SAW. mengadakan kerja sama dagang dengan hartanya.

Sayyidah Khadijah adalah pengekspor dan pengimpor berbagai barang kelas

87 Huzaemah T. Yanggo, ”Iddah dan Ihdad Wanita Karir”, www.muslimat-nu.com/iddah-dan-ihdad-
wanita-karier/ diakses tanggal 20 Mei 2017

8 http://media.isnet.org/kmi/islam/Qardhawi/Kontemporer/PerananWanita.html. Diakses tanggal 20
Mei 2017
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dunia. Kafilah-kafilah dagangnya menguasai daerah-daerah mulai dari Yaman
ke Syam. Dan menghabiskan lama perniagaannya dari musim panas ke musim
dingin. Sayyidah Kkadijah dianggap sebagai muslimah pertama yang
menghilangkan batasan-batasan kaum wanita untuk memasuki bidang
pekerjaan®’.
Bahkan harta dari hasil jerih payah bisnis Siti Khadijah R.A. itu amat banyak
menunjang dakwah di masa awal. Di masa itu, belum ada sumber-sumber dana
penunjang dakwah yang bisa diandalkan. Satu-satunya adalah dari seorang
donator setia yaitu istrinya yang sebagai pebisnis.

2) Siti Aisyah
Sepeninggal Siti Khadijah, Rasulullah beristrikan Siti Aisyah R.A, beliau
adalah seorang wanita cerdas, muda dan cantik, yang kiprahnya di tengah
masyarakat tidak diragukan lagi. Aisyah adalah istri Nabi SAW. yang paling
luas ilmu nya dari pada istri-isti Nabi yang lain. Urwah bin Zubair
meriwayatkan:”aku tidak pernah melihat orang yang lebih tahu akan hal-hal
yang halal, haram, ilmu, syair dan kedokteran dari pada Ummul Mukminin Siti
Aisyah”. Zuhri berkata: “kalau seandainya semua ilmu manusia dan ilmu para
istri nabi Muhammad SAW. digabungkan, maka ilmu Aisyah itu yang paling
luas™,

Semasa Rasulullah SAW masih hidup beliau sering kali keluar ke Madinah

ikut nabi diberbagai operasi peperangan, dan sepeninggal Rasulullah SAW,

Aisyah adalah guru dari para sahabat yang mampu memberikan penjelasan dan

keterangan tentang agama Islam. Bahkan Aisyah R.A pun tidak mau

8 Asyraf Muhammad Dawwaba, Muslimah Enterpreneur, (Surakarta: Rahma Media Pustaka, 2009), 9
%0 Asyraf Muhammad Dawwaba, Muslimah Enterpreneur, 16
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3)

4)

5)

ketinggalan untuk ikut dalam peperangan. Sehingga perang tersebut disebut
dengan perang unta, karena pada saat iti Siti Aisyah R.A menunggangi unta
dalam perang”'.

Asma’ binti Abu Bakar

Asma’ binti Abu Bakar yang mempunyai dua ikat pinggang biasa membantu
suaminya Zubair bin Awwam dalam mengurus kudanya, menumbuk biji-bijian
untuk dimasak, sehingga ia sering membawanya di atas kepalanya dari kebun
yang jauh dari Madinah®?,

Zainab binti Jahsy

Zainab binti Jahsy berkarya dengan keterampilan tangannya sendiri dan
bersedekah®. Seperti yang dijelaskan dalam hadist riwayat Muslim. Aisyah
r.a. berkata: “ternyata yang terpanjang tangannya diantara kami adalah Zainab
sebab dia sudah biasa berusaha dengan tangannya sendiri dan bersedekah”*,
Zainab istri Ibnu Mas’ud

Zainab istri dari Ibnu Mas’ud berusaha sendiri serta menaftkahi suami dan anak
yatim®?, dijelaskan dalam hadist riwayar Bukhari dan Muslim: Zainab, istri
Abdullah bin Mas’ud, berkata: “pada suatu waktu aku berada di masjid, lalu
aku melihat Nabi SAW., beliau bersabda: “Bersedekahlah kalian (hai kaum

'5,

wanita) meskipun dengan perhiasan kalian!” Sedangkan Zainab sendirilah
yang memberi nafkah (suaminya) Abdullah dan anak-anak yatim yang dia

pelihara. Zainab berkata: “Lalu aku pergi menemui Nabi SAW., aku temukan

o1 http://media.isnet.org/kmi/islam/Qardhawi/Kontemporer/WanitaKerja.html. Diakses tanggal 20 Mei

2017
92 http://media.isnet.org/kmi/islam/Qardhawi/Kontemporer/WanitaKerja.html. Diakses tanggal 20 Mei

2017
% Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita, Jilid 1, 160

%4 Imam Abi Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Riyadh: Dar As-Salam, tt.),
Jilid 7, 144

%5 Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita, Jilid 1, 161
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seorang wanita Anshar berada di dekat pintu masuk rumah Nabi SAW. dan
keperluannya sama dengan keperluanku. Lalu lewat Bilal dekat kami, dan
kami bertanya kepadanya: “Hai Bilal, tanyakanlah kepada Nabi SAW., apakah
sah bila aku memberikan nafkah kepada suami dan anak-anak yatim yang aku
pelihar?” Bilal pun masuk dan menyampaikan pertanyaan aku itu kepada Nabi
SAW. Beliau menjawab: “ya, sah, dan baginya dua pahala. Pahala kerabat dan
pahala bersedekah™®.

F. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Suami dan istri merupakan cikal bakal keluarga. Sedangkan keluarga adalah cikal
bakal masyarakat”’. Bila hak dan kewajiban suami-istri dijalankan secara teratur,
keluarga pun akan teratur dan tenteram, dan bila keluarga tenteram, masyarakat pun

akan tenteram.

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang
dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti

dilakukan seseorang terhadap orang lain®®.

Maka Islam memberikan sejumlah hak dan kewajiban terhadap suami dan istri®®.
Dalam hubungan suami istri di dalam rumah tangga suami mempunyai hak dan begitu
pula istri mempunyai hak. Di balik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan

begitu pula istri mempunyai beberapa kewajiban.

% Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il I-Bukhori, Shahih Bukhari, (Riyadh: Dar As-Salam, tt.),
Jilid 4, 71; Imam Abi Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Riyadh: Dar As-
Salam, tt.), Jilid 3, 80

%7 Sobri Mersi al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, (Surabaya: Pustaka Yassir, 2011),
95

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), 159

% Sobri Mersi al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, (Surabaya: Pustaka Yassir, 2011),
95
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1. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Literatur yang Lain

Sejak Islam mulai menyebarluaskan ajarannya pada 14 abad yang lampau, telah
menghapuskan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan, perempuan dipandang
sebagai mitra sejajar laki-laki yang harmonis. Tidak ada perbedaan kedudukan laki-
laki dan perempuan, baik sebagai individu (hamba Allah), sebagai anggota keluarga ,
maupun sebagai anggota masyarakat. Begitu juga halnya dalam hak dan kewajiban.
Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari
orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang terhadap orang lain'®. Kalaupun ada perbedaan, itu hanyalah
sebagai akibat fungsi dan tugas utama yang dibebankan Allah kepada masing-masing
jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada, tidak mengakibatkan yang satu merasa
memiliki kelebihan atas yang lain, keduanya saling melengkapi dan saling
menyempurnakan serta bantu membantu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban!®!.

Konsekuensi pertama dan terbesar dari sebuah pernikahan adalah halalnya
hubungan suami istri. Paling tidak ada dua hikmah yang dapat kita Tarik berkenaan
dengan halalnya hubungan suami istri. Pertama, pernikahan menjadikan sesuatu yang
pada awalnya dilarang dan termasuk kategori dosa besar sehingga semua jalan yang
menuju kepadanya turut diharamkan menjadi sebuah amal ibadah yang dihitung
sebagai kenikmatan yang berisi sedekah. Kedua, halalnya hubungan suami istri
menjadi awal semua interaksi antara laki-laki dan wanita secara mendalam. Ketika
suami dan istri dihalalkan melakukan interaksi dan mereka hidup dalam satu naungan
rumah tangga, maka Allah menetapkan beberapa tatanan untuk mengatur kehidupan

suami istri ini. Allah menetapkan posisi yang khas untuk suami dan istri yang memiliki

100 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), 159
191 Huzaemah T. Yanggo, Figh Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Al-Mawardi Prima,2001), 105
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peranan dan keutamaan masing-masing. Dari perbedaan posisi dan peranan inilah lahir
hak dan kewajiban yang bersifat timbal balik!*.

Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang pria dengan
seorang wanita (suami dan istri) yang mengandung nilai ibadah kepada Allah disatu
pihak dan dipihak lainnya mengandung aspek keperdataan yang menimbulkan hak dan
kewajiban antara suami dan istri. Oleh karena itu, antara hak dan kewajiban
merupakan hubungan timbal balik antara suami dengan istrinya'%.

Adapun hak-hak dan kewajiban suami-istri yang diatur dalam al-Qur’an dan

Hadits Nabi adalah sebagai berikut:

o (g 530 50 G lioasd W5 Ta 28 oLl T3 5 of &1 0 W 5l il
rad (5 a8 B g haally G g hdle 5 A58 Alalsy Gl o V) (b R0
104] iR T 8 a4 200 Jads Ui T b 58

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak!®.

Jadi dari ayat diatas dapat disimpulkan penjelesannya bahwa, di dalam pergaulan
suami-istri, baik dalam hubungan orangnya maupun yang menyangkut soal harta
bendanya dilaksanakan dengan baik dan penuh kejujuran.

Melalui prinsip-prinsip yang matang, Islam telah menetapkan berbagai hak bagi

istri yang harus ditunaikan oleh suaminya agar kebahagiaan dan ketenangan

menambat dalam keluarga, serta keutuhan dan cinta antara suami istri mengabdi'.

192 Dedi Susanto, Kupas Tuntas Masalah Gono-Gini Buku Pegangan Keluarga, Akademisi dan Praktisi,
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011), 63-65

103 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 51

104 S, An-Nisa’ (4): 19

195 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 104-105

196 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Pernikahan Islami, (Solo: Mumtaza, 2006), 134
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Adapun hak-hak dan kewajiban suami-istri dalam perkawinan itu ada yang
merupakan hak-hak kebendaan, misalnya: hak atas nafkah, dan hak bukan kebendaan,
misalnya: hak dan kewajiban bergaul baik sebagai suami-istri di dalam hidup berumah
tangga'?’.

a. Hak Suami atas Istri

Islam mewajibkan suami terhadap istrinya memberikan hak-hak yang harus
dipenuhinya sebagai hak istri. Hak-hak suami terhadap istrinya yang diwajibkan oleh
Islam memungkinkan perempuan melaksanakan tanggung jawabnya yang pokok
dalam rumah tangga dan masyarakat. Memberi kemampuan bagi laki-laki untuk
membangun rumahnya dan keluarganya. Di antara hak-hak suami terhadap istri
adalah, sebagai berikut:

1) Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan tanggung jawab yang tidak terputus dan terhenti. Ini
membutuhkan pengaturan hidup, mempertahankan perlindungan, dan
keamanan rumah tangga. Lalu menuntut perasaan kejiwaan khusus yang
mengingatkan perasaan-perasaan dengan tanggung jawab atas pemeliharaan
dan mengikutinya. Termasuk suatu yang tidak mungkin diberikan kecuali
kepada sifat kelelakian dengan unsur-unsurnya. Karena perempuan sebagai
tempat yang membawa janin dari laki-laki. Maka wajib bagi laki-laki untuk

menjaganya dari segala gangguan dan penyalahgunaan.

2) Taat Pada Selain Maksiat

197 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta : Liberty,
1999), 87
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3)

4)

5)

6)

Taat pada suami selain perbuatan maksiat kepada Allah SWT. menjadikan
keluarga tenang. Sedangkan perselisihan dapat melahirkan permusuhan dan
kebencian, menyebabkan kecelakaan dan merusak kasih sayang suami-istri,
mengeraskan hati keduanya dan diikuti hati anak-anaknya.

Mewajibkan Perempuan Untuk Menetap di Rumah

Kewajiban istri untuk tetap tinggal dalam rumah sebagai hak-hak suami
kepadanya. Istri diperintahkan untuk memenuhi kebutuhannya, terjaga demi
suaminya, demi mencukupi kebutuhan-kebutuhannya dan terjaga demi istri.
Jika perempuan tidak memenuhi kewajiban ini dengan tanpa ridha suaminya
atau udzur syar’i maka istri menolak dirinya untuk menerima tanggung jawab
untuk keputusan dan utang-piutang, keputusan untuk memutus nafkah dan
utang-piutang dengan menerima dosa-dosa di akhirat.

Hendaknya Tidak Berpuasa Sunnah Kecuali Dengan Izin Suami

Termasuk hak-hak suami atas istrinya untuk tidak puasa sunnah tanpa
seizinnya, meskipun ia melakukannya dengan rasa lapar dan haus maka tidak
akan diterima puasanya.

Tidak Mengizinkan Masuk Orang yang Dibenci Suaminya

Termasuk hak-hak suami atas istrinya adalah untuk tidak memberi izin masuk
seorang yang dibenci oleh suaminya. Hal tersebut untuk mencegah berbagai
kerusakan dan menjauhkan kecurigaan yang menjadi penyebab rusaknya
rumah tangga dan terkadang berakhir dengan cara yang tidak diinginkan.
Mengerjakan yang Disukai Suami

Termasuk hak suami atas istrinya untuk siap bekerja dengan kecintaan
terhadap suami dan tidak meninggalkan usaha, termasuk dengan apa yang

diperintahkan untuk mengajari anak-anak perempuan kia khususnya dalam
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7)

8)

9)

pernikahan, yaitu sebagian kebiasaan laki-laki yang dilupakan perempuan
untuk saling bekerja sama dengan suami dengan kecintaan terhadap dirinya
dan menambahkan kehangatan dalam rumah dan ikatan keluarga.

Menepati Suami

Menepati adalah sifat yang baik yang harus diutamakan bagi seorang istri
dalam keindahan penampilan. Istri yang menepati serta halus budi pekertinya,
penuh kasih sayang adalah yang diinginkan oleh setiap laki-lakidan indin
hidup bersamanya.

Bersolek bagi Laki-Laki

Termasuk bagian perbuatan yang disukai oleh laki-laki pada perempuan adalah
berhias diri untuknya. Pada hakikatnya bersolek tidak dimaksudkan kecuali
untuk suami dengan wewangian karena keinginan suami. Adapun tujuan hal
tersebut mendorongnya untuk kebersihan dan ketertiban. la memperoleh
kesamaan perasaan dan pengaturan pakaian-pakaian pada pandangan yang
kosong dari pengaruh pembuatandan pembebanan.

Mencurahkan untuk Jiwanya

Termasuk dari hak-hak suami kepada istrinya hendaknya ia memberikan
kelapangan waktu untuk mencurahkan jiwa dan pikiran suami. Jika seorang
suami yang mengabdi kepada-Nya, ia memberikan waktuuntuk menenangkan
jiwa suamiuntuk beribadah kepada Tuhannya dengan khusyu’, tenang dan

kehadiran hati.

10) Berkabung untuk Suami

o1



Sebagian dari kewajiban perempuan dari hak-haknya. Jika suaminya
meninggal dunia maka ia tidak berkabung melainkan lebih dari empat bulan

sepuluh hari. Tidak memakai wewangian, dan berhias pada saat ini'%,

b. Hak Istri atas Suami

1)

2)

Mahar

Mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang wanita berupa harta atau
yang serupa dengannya ketika dilaksanakan akad. Mahar merupakan hak-hak
istri yang harus dipenuhi oleh seorang suami, Ibnu Arabi mengatakan bahwa
nikah adalah akad yang tergantikan, akad antara dua pasang setiap salah
seorang dari keduanya menunjukkan pendampingnya, dan memberikan
manfaat bagi pendampingnya sebagai pengganti manfaat yang lain.

Mahar merupakan kewajiban tambahan yang Allah SWT. berikan kepada
seorang suami ketika menjadikannya dalam pernikahan sebuah kedudukan.
Dan turunnya perintah ini sebagai pengganti diperbolehkan pernikahan dan
diwajibkan setelah itu dengan ucapan atau dengan mencampurinya.

Nafkah

Nafkah menjadi hak dari berbagai hak istri atas suaminya sejak mendirikan
kehidupan rumah tangga. Nafkah wajib bagi istri selama ia menunaikan
berbagai tanggungan. la memenuhi batasan-batasan fitrahnya. Jika ia sombong
dengan fitrahnya, menyimpang dari aturan, berpaling pada jalan, melampaui
suami dalam tujuan kehidupan dalam rumah tanggamaka ia tidak mendapatkan

hak ini.

198 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta : Amzah, 2010), 144-154
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C.

3)

Pendidikan dan Pengajaran

Termasuk hak istri atas suaminya adalah mendapatkan pengajaran mengenai
hukum-hukum shalat, hukum-hukum haidh, dan hendaknya membacakan
pendapat tentang bid’ah dan berbagai kemungkaran dengan menjelaskan
keyakinan yang benar kepadanya. Jika tidak, hendakknya ia keluar untuk

bertanya kepada ulama untuk istrinya'®.

Hak Bersama Suami Istri

Hak bersama antara suami istri adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Halal saling mengadakan pemenuhan hubungan naluri seksual Antara suami
istri dan kesempatan saling menikmati atas dasar kebersamaan dan saling
memerlukan.

Haram melakukan perkawinan (haram musaharah), artinya haram dinikahi
oleh ayah suaminya, datuk, anak dan cucunya, demikian juga ibu dari istrinya,
anak perempuan dan seluruh cucunya haram dinikahi oleh suaminya.

Hak saling mewarisi, bila salah seorang meninggal dunia sesudah sempurna
ikatan pernikahan, maka di Antara suami istri berhak untuk mewarisi harta
pasangannya yang meninggal terlebih dahulu.

Sah menasabkan anak kepada suami.

Saling menghargai dan berlaku baik, sehingga dapat melahirkan keharmonisan

dan kedamaian''.

199 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, 173-190
110 Al-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 51-52
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2. Hak dan Kewajiban Suami Istri Tinjauan Kitab Uqudullujain
a. Hak Istri atas Suami
Cunaall (& Jaadls (ol (s malls a5 ile 5) eladll 3 gan 3 (M3 &1 JU8)
Jie) z)50¥) e (Oels) R 8 gm (A () Il 2 JlaaYlos dsaall
8 Y gale sLllhall (3laniad 5 osn sl 8 (3 sl e (Gecle) gl (3
peta pall A 93 38l G (e Loy Gunion Loy (sl (ismally) uiall
3 e Y Gl o al () A ine Lagie A iy ibie () JE (gglag
el L Alumd gl (3aa ede Jlallg) A¥1 a3ed 1 o 35 of can LS
T gallne b og8lin Y 5 seall (e el 0 528 Lal gl (giells g g (g0
Allah SWT. Berfirman dalam QS. An-Nisa’(4): 19 dan QS. Al-Bagarah: 228
o (i 1 0 5 st 95T 38 2L 16 5 of 440 8 W el 0ol gl g
120,81 8 50 Ok L2 4 586 o
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak!'’.

8 BI8  G of Ge1 s W5 ¢ 308 30 Ggaaily (1 Al

| 5351 ) Sl A Gad AT Cddlsads AN o5l 5 AL (a3 (S ) (gl &)
Sede W3aa 3 Oedle JBslls i taall Gelle 531 e G35 laDiia)

114” &<

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

1 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, (Surabaya: Toko
Kitab Hidayah), 3

112 QS. An-Nisa’(4): 19

113 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 104-105

114 QS. Al-Bagarah: 228
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suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)

itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang ma ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana'!>.

Yang dimaksud secara patut dalam firman Allah yang pertama adalah berlaku adil
dalam mengatur waktu untuk para istri, memberi nafkah dan lemah lembut dalam
berbicara dengan mereka. Sedangkan yang dimaksud dalam firman Allah yang kedua
adalah istri mempunyai hak yang seimbang, dengan kewajibannya, kecuali dalam
hubungan seksual, istri juga memiliki hak untuk diperlakukan secara baik menurut
syariat dan hak untuk terbebas saling menyakiti. Mengenai hal ini 1bn Abbas pernah
berkata: “saya senang berdandan untuk istri saya, sebagaimana ia suka berdandan
untuk saya”. Akan tetapi, suami memiliki hak yang lebih atas istrinya, karena itu istri
wajib patuh kepadanya. Ini karena suami bertanggung jawab memberikan mas kawin
dan nafkah untuk kesejahteraan hidup mereka. Nabi Muhammad SAW bersabda:

Conar Vg (oS 1) Lt guiSy g anda 1) Lganday O 2 5 3 (e 3 pall 3
HOC el Y agn Y5 iy Y g 4n )
Artinya: Kewajiban suami terhadap istri adalah memberikan sandang dan pangan
seperti yang ia peroleh, selain itu ia dilarang memukul wajah, menjelek-
jelekannya, dan dilarang menghindarinya kecuali di rumah.
Di antara kewajiban suami terhadap istri adalah:
1) Memberikan sandang dan pangan
2) Tidak memukul wajah jika terjadi nusyuz (ketidak patuhan)

3) Tidak mengolok-olok dengan mengucapkan hal-hal yang dibencinya seperti

ucapan “semoga Allah menjelekkan kamu”

115 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 45
116 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Hugug az-Zaujain, 4
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4) Tidak menjauhi dan menghindari istri kecuali di dalam rumah. Adapun
menghindari berbicara hukumnya haram, kecuali karena alasan yang
dibenarkan.

b. Hak Suami atas Istri

Allah SWT. Berfirman dalam QS. An-Nisa’: 34

& jsm (f)d\ 2 Jass Ly ol Guails EEE SlALall ?@J\ Sl

’’’’’ /.w)/.}J

M a&iakal 8 Ch iyl 5 aaliadll 8 Gh 55505 O shasd G5 5l
N7, & W G &) &) S Gedle 1545

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka menta atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar!!8,

JsY) (e A s a5 08 0 53 g Gaigile Jla )l Jaadl () 5 puidall JU&
L)) 53 8l SISy jum ABLEY) Jlac V) e aga sl KT aa gle g agd gie o
OV 5 Agall 5 s raall 5 (5 Sl Lala¥) 5 elalall g g du 5 all 5 Llle

la g g AaSY ) 5 (aliadll 3 ganll L 32l sl 5 CalKic W) g daaall s dudaall
e g dza ) 5 @Ml 5 A ISl 4N 5 all Jesd 5 canandll g il aall 334 54
DAl (3138 Lea g g dsiall 5 el ddae (BN (g St agd) 5 21 5Y)

o oY

Para ulama tafsir mengatakan bahwa keutamaan kaum laki-laki atas wanita dapat

dilihat dari dua segi, yaitu dari segi “hakiki” dan “syar’i”. Pertama, dari segi hakiki

atau kenyataannya, mereka melebihi perempuan Antara lain dalam kecerdasan,

7. QS. An-Nisa’ (£): 34
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 7
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kesanggupan melakukan pekerjaan yang berat dan tabah, kekuatan fisik, kemampuan
menulis, keterampilan menunggang kuda, banyak yang menjadi ulama dan pemimpin,
pergi berperang, mengumandangkan adzan, membaca khutbah, melakukan shalat
Jum’at, melakukan I’tikaf, menjadi saksi dalam had, qiyas, nikah dan sebagainya.
Memperoleh warisan dan ashobah lebih banyak, menanggung beban diyat, menjadi
wali dalam nikah, mempunyai hak untuk menjatuhkan talak dan melakukan ruju’,
mempunyai hak untuk berpoligami dan memegang garis keturunan (nasab). Kedua,
dari segi syar’i yaitu melaksanakan dan memenuhi haknya sesuai dengan keturunan
syara’, seperti memberikan mahar dan nakah kepada istri. Demikian sebagaimana
disebutkan dalam kitab az-Zawajir, karya lbn Hajar'"’.
sl adaia Lale Cangy W (ol (asrdl cildaila) a5 Y ilaghae (sl (iliild lalialls)
Ll Jadsy (ol () Jaia La) 4y el g 0 paa s 7 9 30 Il 5 sl (1 g A Jls
203 e (eaets ) eale (Ala e dpa gl 5l el 48 g5 0
Wanita-wanita yang shalihah dalam ayat tersebut adalah mereka yang taat kepada
suami. Mereka melaksanakan kewajiban ketika suami tidak berada di rumah, menjaga
kehormatan, serta memelihara rahasia dan harta suami sesuai ketentuan Allah, Karena
Allah telah menjaga dan memberikan pertolongan kepada mereka.
Rasulullah SAW. bersabda:
e e (A5 L e Waag) i el ) 13) Ay 1 e 530 G g
OIS Al lad ola a33 V) Al (e L Jani Y () ASs (as Aniad Y
Cela Cilad (b 4330 V) e sl o gasi Y () din (305 4l a1 s lggle 5350
)i ) e i s AL Lgial a0l n L (e a8 g Cuilae

121, o35

119 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 6-7
120 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 7

121 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huqug az-Zaujain, 12
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Artinya: Sesungguhnya di Antara hak suami yang menjadi kewajiban istri adalah:

1) Apabila suami memerlukan diri istrinya sekalipun sedang berada di atas
punggung unta, maka ia tidak boleh menolak

2) lstri tidak boleh memberikan apa saja dari rumah suaminya jika tidak
mendapatkan izinnya. Kalau istri memberikan sesuatu tanpa izin suami maka
si istri mendapatkan dosa, sedangkan suami mendapatkan pahala.

3) Istri tidak boleh berpuasa sunnah jika tidak mendapatkan izin dari suaminya.
Jika tetap melaksanakannya ia hanya akan merasakan lapar dan dahaga.
Sedangkan puasanya tidak diterima oleh Allah.

4) Jika istri keluar rumah tanpa izin suaminya, maka ia akan mendapatkan laknat
para malaikat hingga istri kembali ke rumahnya dan bertaubat.

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri Tinjauan Kitab Figih Wanita Yusuf

Qardhawi

Syari’at mewajibkan kepada suami unrtuk memenuhi kebutuhan istrinya yang
berupa kebutuhan material seperti nafkah, pakaian, tempat tinggal pengobatan dan
sebagainya, sesuai dengan keampuannya, atau seperti yang dikatakan oleh al-Qur’an
“bil ma’ruf’ (menurut cara yang baik). Namun syari’at tidak pernah melupakan akan
kebutuhan-kebutuhan spiritual. Manusia tidaklah bernama manusia kecuali dengan
adanya kebutuhan-kebutuhan tersebut, sebagaimana kata seorang pujangga kuno:
“maka karena jiwamu itulah engkau sebagai manusia, bukan cuma dengan

badanmu”'?2.

Bahkan al-Qur’an menyebutkan perkawinan ini sebagai salah satu ayat di Antara
ayat-ayat Allah di alam semesta dan salah satu nikmat yang diberikannya kepada

hamba-hamba nya. Allah berfirman:
45355 8354 K Jeay Leal) | 82l T 531 28l G KT IR G 4dll e
1230 5 R o 3 Y G b &)

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

122 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, (Bandung: Jabal, 2014), 50
123 QS. Ar-Rum (30): 21
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir!?,

Ayat ini menjadikan sasaran atau tujuan hidup bersuami istri ialah ketenteraman
hati, cinta dan kasih sayang antara keduanya, yang semua ini merupakan aspek
kejiwaan, bukan material. Tidak ada artinya kehidupan bersuami istri yang sunyi dari

aspek-aspek maknawi ini, sehingga badan berdekatan tapi ruh berjauhan'%,

Islam tidak memungkiri kebebasan diri wanita setelah mereka menikah'*6, Akan
tetapi dalam rumah tangga istri tetap mempunyai hak dan kewajiban terhadap anaknya
maupun terhadap suaminya. Dalam hal Kketerkaitannya dengan anak, istri
berkewajiban untuk merawat anak-anaknya, membesarkannya dengan baik,
menanamkan kebaikan-kebaikan dan membuat mereka mematuhi perintah dan
larangan Allah, mendorong mereka membela kebenaran, jangan melarang mereka
berjihad di jalan Allah. Hal itu sering dilakukan karena perasaan keibuan dalam

hatinya'?’.

Hak istri dan kewajiban suami dalam hal ini ialah memberi nafkah, pakaian dan
tempat tinggal dan juga membutuhkan perkataan, wajah yang ceria, senyum yang
manis, sentuhan yang lembut, ciuman mesra, pergaulan yang penuh kasih sayang dan
belaian yang lembut yang menyenangkan hati dan menghilangkan kegundahan. Imam
Al-Ghazali mengemukakan sejumlah hak suami istri dan adab pergaulan diantara
mereka yang kehidupan berkeluarga tidak akan dapat harmonis tanpa semua itu,
diantara adab-adab yang diturunkan oleh al-Qur’an dan sunnah itu ialah berakhlak

yang baik terhadapnya dan sabar dalam menghadapi godaannya'%,

124 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 572

125 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 50

126 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 45

127 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 29

128 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, (Bandung: Jabal, 2014), 50
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BAB Il
PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan oleh
peneliti dalam rumusan masalah, peneliti akan menjeleaskan secara deskriptif-

komparatif yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
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Pada bab ini peneliti akan lebih rinci dan jelas dalam menjawab serta akan
membandingkan, denga melihat dari segi kelebihan dan kekurangan dengan
menganalisis pada masa kini. Yakni membandingkan tinjauan kitab, antara kitab
Uqudullujain dengan Figih Wanita Yusuf Qardhawi mengenai pembahasan tentang

peran istri sebagai wanita karir.

A. Hak dan Kewajiban Istri Sebagai Wanita Karir Tinjauan Kitab
Uqudullujaini

1. Wanita Karir atau Wanita Bekerja di Luar Rumah

Apabila ketika seorang istri harus bekerja di luar rumah dan meninggalkan
keluarganya, maka istri haruslah mendapatkan izin dari suaminya. Dia tidak boleh
meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya karena istri layaknya tahanan bagi

suaminya.
dan Al Gl (plash daa 8 JE i alu g adde ) Lo il oo (59))
129 -, alall
Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW. Ketika

melakukan haji wada’, (haji terakhir yang bertepatan dengan hari Jum’at) setelah

memuji Allah dan menasehati orang-orang yang hadir ketika itu, beliau bersabda:

Ll e 0 sSLas al oSaie ) ge o 81 aa eludly ) paa sl o Y
gabiaall 8 (a5 yaald Gled (8 Gae L3 0l o Y) i pe T elld e
e oSOV Sl (gle | i D oSiadal U = jue e L e (8 g peal

129 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, (Surabaya: Toko
Kitab Hidayah), 3-4

61



OsA ST (e oS08 ik 0 Y () Cgale aSEad s ale Silual g (3a oS5 L
O S A Oed) siaad o oSle el g W1 S (gl g B 3L Y

Artinya: “ketahuilah! Hendaklah kamu melaksanakan wasiatku untuk melakukan
yang terbaik bagi kaum wanita, karena mereka itu laksana tawanan yang berada
di sisimu, kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap mereka kecuali apa yang
telah aku wasiatkan ini.Lain halnya jika mereka melakukan tindkan keji secara
terang-terang an. Apabila mereka melakukannya, maka tindaklah mereka dengan
pisah ranjang dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan.
Tetapi apabila mereka patuh, maka janganlah mencari alasan untuk memukul
mereka. Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak atas mereka, dan mereka
mempunyai hak atasmu, adapun hakmu atas mereka adalah mereka idak
diperkenankan untuk membawa orang yang tidak kamu sukai menginjak tempat
tidurmu dan mengizinkannya memasuki rumahmu. Ketahuilah bahwa hak mereka
atasmu adalah perlakuanmu yang baik dalam memberikan sandang dan
pangan”'3°,

Dalam hadist di atas, Nabi mengingatkan agar kita melaksanakan wasiatnya
berkenaan dengan istri, yaitu mengasihi dan memperlakukannya dengan baik, karena
mereka adalah orang-orang yang yang lemah dan membutuhkan orang lain untuk
menyediakan hal-hal yang menjadi keperluan mereka. Nabi mengumpamakan mereka
dengan tawanan, karena pada dasarnya mereka adalah tahanan suami atau pinjaman
yang diamanatkan oleh Allah. Akan tetapi, jika mereka melakukan perbuatan keji
seperti nusyuz, maka suami diperbolehkan melakukan tindakan berupa pisah ranjang
dalam waktu yang tidak terbatas sesuai dengan kebutuhan. Jika sudah ada tanda-tanda
membaik, maka pisah ranjang dihentikan. Menurut sebagian ulama’, masa pisah
ranjang itu maksimal satu bulan. Demikian pula, suami diperbolehkan memukul
dengan pukulan yang tidak berbahaya jika pisah ranjang tidak membuat mereka sadar.

Akan tetapi, apabila mereka kembali patuh kepada suami, maka suami dilarang

130 Hadist di atas diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Hadist Nomor 1163) dan Ibn Majah (Hadist Nomor
1851) dari jalur Sulayman bin ‘Amr bin al-Ahwash dari ayahnya secara marfu’. Menurut at-Turmudzi,
hadist ini hasan sahih.menurut al-Albani dalam sanadhadist ini terdapat “kesamaran” tetapi ia memiliki
beberapa penguat (syahid) yang menguatkannya (Irwa’ al-Ghalil, Juz V11, .54, hadist No. 1997)

62



mencari berbagai alasan untuk memukul mereka secara zalim. Sebab istri yang telah

menyadari kesalahannya dan bertaubat, seperti orang yang tidak pernah berbuat dosa.

Syaikh Nawawi Banten mengatakan bahwa kata ‘4wanin adalah bentuk jamak dari
‘Aniyah seorang istri dikatakan sebagai aniyah karena dia dipenjara, seperti tawanan
atau tahanan bagi suaminya. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa mereka
(kaum istri) adalah awanin (bentuk jama’ dari aniyah), yang berarti pinjaman karena

kaum suami mengambil mereka atas dasar amanat Allah™3!,

Nabi Muhammad SAW. Bersabda:

An gl iy Y g S 13 W sy g anda 13) Lganday o 2 5 301 e 3Tyl (3
D328l BV 5 eV sniy Vg
Artinya: “kewajiban suami terhadap istri adalah memberikan sandang dan pangan

seperti yang ia peroleh, selain itu ia di larang memukul wajah, menjelek-

jelekkannya dan dilarang menghindarinya kecuali di rumah”!'®,
Di Antara kewajiban suami terhadap istri adalah:

1) Memberikan sandang dan pangan
2) Tidak memukul wajah jika terjadi nusyuz (ketidak patuhan)
3) Tidak mengolok-olok dengan mengucapkan hal-hal yang dibencinya seperti

ucapan “‘semoga Allah menjelekkan kamu”

131 Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai dan Wacana Agama dan Gender, (Yogyakarta:
LKiS, 2007), 176

132 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 4

133 Hadist diriwayatkan oleh Abu Dawud (Hadist Nomor 1830), an-Nasa’I dalam Sunan Kubra nya, dan
Ibn Majah (Hadist Nomor 1840). Mereka meriwayatkannya dari Hakim bin Mu’awiyah bin Qurrah dari
ayahnya secara marfu’. Menurut al-‘Iraqi: sanad hadist ini Jayyid (lihat kitab Takhrij al-Thya’, 991
Hadist Nomor 1395). Sedangkan as-Suyuthi tidak memberikan komentar sama sekali terhadap status
hadist ini. (al-Jami’ ash-Shaghir, juz I, 508).
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4) Tidak menjauhi atau menghindari istri kecuali di dalam rumah. Adapun
menghindari berbicara hukumnya haram kecuali karena alasan yang

dibenarkan.

Hadist di atas menjelaskan tentang kewajiban suami terhadap istri, juga sikap dan
perlakuan yang baik kepada istri. Seorang suami tidak diperbolehkan menyakiti

istrinya, baik secara lahir maupun batin, fisik maupun mental*,

Seorang wanita (kaum istri) boleh bekerja di luar rumah untuk membantu
kebutuhan dalam keluarga, dengan syarat terlebih dahulu mendapatkan izin dari
suaminya. Karena di sini, wanita (kaum istri) dikatakan sebagai tawanan atau tahanan
bagi suaminya. Pada dasarnya mencari nafkah adalah kewajiban yang harus diemban

oleh suami terhadap istri.

gitinl) 433) s can A () (aled (8 4330 V) L (e a3 Y ()

(s i) lanl) A0 g dan 1 A0 5 (2 )Y 5 s lanall A0 (sl (ASEDL
N L 55 ey (L) 25 30 sl (OIS 0 s) i I s (e ) 85l ]
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Istri hendaknya tidak bepergian dari rumah kecuali mendapat izin dari suaminya.
Jika keluar tanpa izin suaminya, maka ia mendapatkan kutukan dari para malaikat,
yaitu para malaikat langit dan bumi, serta malaikat pembawa rahmat dan pembawa
azab hingga ia meminta maaf atau hingga ia kembali ke rumahnya, sekalipun larangan
suami terhadap istri itu merupakan perbuatan yang zalim. Kalau keluar rumah dengan

izin suami, hendaknya dengan menyamar dan menggunakan pakaian yang tidak bagus.

134 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Istri Telaah Kitab ‘Uqud al-Lujjayn,
(Yogyakarta: LKiS, 2001), 16
135 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Ugqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 9
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Carilah tempat yang sepi, bukan jalan umum atau pasar, juga menjaga diri agar orang

lain tidak sampai mendengar suara atau melihat postur tubuhnya.

Jasg) Jal Gl (1368 Wi (0) 31 all (s ()& 130) 128 (Luila ) el

(o2 Uast) Jaol (sl (138 5) o Lpmsny s dsala g aamy Ll iy (sl (4
AOS AIE) a6l (128 5) sbial) oyl gl dlegal) sbally sl
13640 5] g 4l s aila 5y (o (AdY (o 53) 2SI @l (g (ola 3y ¥ (iald

Di masa sekarang ini, jika wanita keluar dari rumahnya mereka pasti akan menjadi
sasaran godaan kaum lelaki. Laki-laki akan mengedipkan matanya, menyentuhnya,
memeluknya, mencoleknya dengan ujung tangannya, atau berbicara dengan ucapan-
ucapan jorok yang tidak enak didengar oleh mereka yang teguh beragama dan oleh
para wanita shalihah bilamana ucapan itu ditunjukkan kepada istri, anak perempuan,

dan anggota keluarga wanita yang lain.

Komentar yang mengatakan bahwa jika perempuan keluar dari rumahnya pasti
akan jadi sasaran godaan laki-laki, (Forum Kajian Kitab Kuning) mengatakan bahwa
ini terlalu berlebihan. Apalagi pada era keterbukaan sekarang ini, norma dan nilai
dalam tata kehidupan manusia telah berubah dari rambu-rambu yang diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat pun berubah pula. Wanita yang keluar dan mendapat godaan
laki-laki baik dengan dicolek, disentuh atau dengan kata-kata yang jorok, dianggap

sebagai pelecehan seksal dan bisa diadukan ke pengadilan'®’.
131y SLSI Gl 38 e el 5ol (A (L Oal)le O deaa ) daal JU
i a5 03 83 Cha A Sl (sl (Alls LY s Al 81 el < ylaal
Ay dinle ) Lei oS Jlag Jlal Gulaall 5 45 5008 jedae pe (ol (A e

136 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 19
137 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Istri Telaah Kitab ‘Uqud al-Lujjayn, 174
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Dalam kitab az-Zawajir ‘an Igtiraf al-Kaba’ir (juz 1, h. 78), Ahmad bin
Muhammad bin ‘Ali bin Hajar berkata: “jika seorang wanita terpaksa harus keluar
untuk menjenguk orang tuanya, maka ia boleh keluar dengan syarat seizin suaminya
dan tanpa bersolek dan tidak menampakkan perhiasan dan kecantikannya di hadapan
kaum laki-laki. la keluar dengan memakai mantel dan kain hariannya. la berjalan
dengan tenang dan menundukkan pandangannya, dan dia tidak boleh menoleh ke
kanan dan ke kiri. Jika hal tersebut tidak dilakukan maka ia telah mendurhakai Allah,

Rasulnya dan suaminya.

Dari penjelasan di atas terdapat penjelasan bahwa wanita boleh keluar rumah,
(diperumpamakan) untuk menjenguk orang tunya yang sedang sakit. Jika wanita
tersebut keluar rumah, untuk bekerja membantu kebutuhan ekonomi keluarga, maka
juga diperbolehkan dengan syarat atas izin suaminya. Istri menjadi wanita karir yang
bekerja di luar rumah, diberikan cara bagaimana berpakaian yang sederhana tanpa
bersolek yang melihatkan kecantikannya di depan kaum laki-laki lain dan tidak
menggunakan perhiasan. Semisal bekerja menjadi dokter, bidan, tukang laundry dan

lain-lain degan menggunakan pakaian kerja yang sederhana.
2. Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karir

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nisa’ (4) ayat 34:

\jsm\u.ljuaa_iéc “N\d‘aﬁl.ucl.uuj\ésu}nﬁa ‘)S
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138 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huqug az-Zaujain, 19
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka menta atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar¥.

A (D Juzmd Lay) pgali e ) shalisae (5 (slatl) e () sal 58 Jla )

(ped 3ol (30) Ole (5T (1581 Loy ) el (5T (Uars o) Jla N T (pgoans)
M1 5 el (el b

Bahwa yang dimaksud kaum laki-laki sebagai pemimpin bagi kaum wanita adalah
suami memiliki kekuasaan untuk mendidik istri. Allah melebihkan laki-laki atas
wanita karena kaum laki-laki (suami) memberikan harta kepada kaum wanita (istri)

dalam pernikahan, seperti mas kawin dan nafkah.

Berdasarkan ayat di atas, mayoritas ulama figh dan ahli tafsir berpendapat bahwa
arti kepemimpinan hanyalah terbatas pada kaum laki-laki dan bukan kepada kaum
wanita, karena laki-laki memiliki keunggulan dalam mengatur, berfikir, kekuatan fisik
dan mental. Lain halnya dengan wanita yang bersifat lembut dan tidak berdaya,
sehingga para ulama menganggap keunggulan ini bersifat mutlak!¥?. Wanita juga
berhak mendapatkan didikan dari suami, mengenai hal yang bersangkutan dengan

kehidupan wanita pada sehari-harinya.

139.QS. An-Nisa’ (4): 34

140 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. TEHAZED), 108-109

141 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 6

142 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Istri Telaah Kitab ‘Uqud al-Lujjayn, 44
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Para ulama tafsir mengatakan bahwa keutamaan kaum laki-laki atas kaum wanita

dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi “hakiki” dan “syar’i”.

Pertama, dari segi hakiki atau kenyataannya, mereka melebihi wanita antara lain
dalam kecerdasan, kesanggupan melakukan pekerjaan yang berat dengan tabah,
kekuatan fisik, kemampuan menulis, keerampilan menunggang kuda, banyak yang
menjadi ulama dan pemimpin, pergi berperang, mengumandangkan adzan, membaca
khutbah, melakukan shalat Jum’at, melakukan 1’tikaf, menjadi saksi dalam had, gisas,
nikah dan sebagainya, memperoleh warisan dan ashobah lebih banyak, menanggung
beban diyat, menjadi wali dalam pernikahan, mempunyai hak untuk menjatuhkan talak
dan melakukan ruju’, mempunyai hak untuk berpoligami dan memegang garis

keturunan (nasab).

Kedua, dari segi syar’i yaitu melaksanakan dan memenuhi haknya sesuai dengan
ketentuan syara’, seperti memberikan mahar dan nafkah kepada istri. Demikian

sebagaiamana disebutkan dalam kitab az-Zawajir, karya lon Hajar'#.

143 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 7

144 Nama lengkap Ibn Hajar adalah Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad lbn Hajar al-Haytami al-
Makki (wafat 947 H.). judul lengkap kitab tersebut adalah az-Zawajir al-Igtiraf al-Kaba’ir. Komentar
selengkapnya, lihat dalam Kitab tersebut (juz Il, 61)
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Dari penjelesan dari segi hakiki dan segi syar’i, istri mendapatkan hak
perlindungan dari suami, dan juga istri mendapatkan hak dari suami, suami
berkewajiban mengayomi, menafkahi serta memberikan kecukupan apa yang

dibutuhkan oleh istri sesuai dengan kemampuan suami.
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Wanita-wanita yang shalihah dalam ayat di atas (al-Qur’an surat an-Nisa’ (4) ayat
34) adalah mereka yang taat kepada suami. Mereka melaksanakan kewajiban ketika
suami tidak berada di rumah, menjaga kehormatan, serta memelihara rahasia dan harta
suami sesuai ketentuan Allah, karena Allah telah menjaga dan memberikan

pertolongan kepada mereka.

Dari penjelasan di atas, wanita (istri) yang shalihah ialah istri yang taat kepada
suaminya, sehingga menjadi kewajiban bagi istri untuk tunduk taat terhadap suami.

Rasulullah SAW. Bersabda:

Ji Lea g 5 el g Lea j chlada oWy jew e Lia g Lensad 31 jall cilia 13
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Artinya: Apabila seorang istri shalat lima waktu, berpuasa Ramadahan, menjaga

kemaluannya, dan menaati suaminya, maka dikatakan kepadanya, “masuklah

surga dari pintu mana saja yang kamu hendaki”4®.

145 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 7

146 Hadist ini diriwayatkan oleh Ahmad (juz I, 191) dan ath-Thsbarani dalam kitab al-Mu ’jam al-Awsath
(juz IX, 6-7, Hadist Nomor 8805), dari Abdurrahman bin ‘Awf melalui jalur Ibn Lahi’ah, seorang
perawi yang dianggap dha’if. Sementara Ibn ‘Adi (al-KAmil, juz 111, 1037) meriwayatkannya melalui
jalur Rawwad bin al-Jarrah dan Abu Na’im (Hilayat al-Aw/iya’, juz V1, 308) melalui jalur Muhammad
bin Yusuf al-Faryabi. Keduanya meriwayatkan hadist ini dar Sufyan dari Anas.
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Ada seorang datang kepada Nabi SAW. Seraya berkata: “wahai Rasulullah! Saya
utusan kaum wanita datang menghadap engkau untuk menanyakan tentang peranan
wanita dalam berjihad. Allah telah menetapkan kewajiban berjihad bagi kaum laki-
laki. Kalau mereka luka dan terbunuh, mereka memperoleh pahala yang besar dan
hidup di sisi Tuhan dalam limpahan rezeki. Sedangkan kami kaum wanita tetap

melayani mereka. Lalu apa yang kami dapatkan dari itu semua? Nabi bersabda:

OSia Q8 g @13 Jamy 48y W) jic) 5 2 5 30 della ) elas (e il (e iy
Aady (e
Artinya: sampaikan lah pesanku ini kepada kaum wanita yang kamu jumpai bahwa

kepatuhan kepada suami dan menunaikan haknya adalah sebanding dengan pahala

jihad. Akan tetapi sedikit wanita yang mau melakukannya'4,

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, apabila wanita (istri) bekerja di luar
rumah atau menjadi wanita karir dalam hal ini diperbolehkan dengan izin suami, yang
mana hal ini izin dari suami itu juga termasuk dari kewajiban yang harus ditaati oleh
istri. Dan juga peran sebagai istri tidak dilalaikan. Seperti dalam menunaikan
kewajiban istri terhadap suami, baik itu untuk memenuhi dari segi pelayanan lahir
maupun batin. Istri tetap harus menaati suami sebagaimana mentaati suami itu

pahalanya setara dengan pahala jihad. jika istri keluar dari rumah (dalam hal ini untuk

147 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 8

148 Hadist ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabarani dalam al-Mu ’jam al-Kabir dan lon Abbas.
Dalam sanad keduanya terdapat Rusydayn bin Kurayb, seorang perawi dha’if. Demikian dikatakan
oleh al-Haitsami (Majma’ az-Zawaid juz 1V, 308-309). Hadist ini juga disebutkan oleh al-Mundziri
dalam at-Targhib (juz 111, 53) dengan kalimat yang melemahkan (Tadh’if).
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bekerja) maka istri harus dapat menjaga kehormatan, perilaku, pergaulan, serta cara

berpakaian yang tidak menebarkan pesona di hadapan kaum laki-laki lain.

Dalam hal ini istri di berikan aturan sebagai kewajiban yang diemban oleh wanita
karir atau wanita pekerja terlebih khusus wanita yang melakukan pekerjaannya di luar
rumah, agar menjaga pandangannya, tidak boleh menoleh ke kiri dan ke kanan dari
kaum laki-laki lain, seperti halnya terdapat penjelasan dari syaikh Nawawi mengenai

moral dan tata susila yang terpuji dalam penjelasan di bawah ini.

Wajib bagi orang yang takut kepada Allah dan Rasulnya dan orang yang memiliki

muru’ah (moral dan tata susila yang terpuji) untuk:
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a) Melarang istri dan anak perempunnya keluar rumah dengan berdandan, yaitu
menampakkan perhiasan dan kecantikannya di hadapan kaum laki-laki.
Rasulullah SAW. Pernah memberikan izin kepada mereka untuk keluar pada
hari-hari besar®®. Seorang wanita yang dapat menjaga dirinya diperbolehkan

keluar rumah atas kerelaan suaminya, akan tetapi yang lebih selamat adalah

149 Muhammad bin Amr Nawawi, Syarh ‘Uqudullujain fi Bayan Huquq az-Zaujain, 18
150 _jhat Shahih al-Bukhari, Hadist Nomor 318 dan 931 serta Shahih Muslim Hadist Nomor 890 dari
Ummu ‘Athiyah
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menahannya. Sebaiknya ia keluar hanya untuk hal yang penting, dan jika
keluar ia diharuskan menundukkan pandangannya dari kaum laki-laki'®!.

b) Menjaga keluarga secara optimal, terlebih di zaman ini. Dan hendaklah dia
tidak lengah sedikitpun kecuali dalam batas-batas yang wajar. Hendaknya ia
tidak mengizinkan mereka keluar rumah kecuali pada malam hari disertai
dengan mahrmnya atau disertai dengan seorang wanita yang terpercaya
sekalipun wanita budak. Bila budak itu laki-laki maka tidak dapat dipercaya,
karena sangat jarang seorang budak laki-laki dapat dipercaya (memegang
amanat). Hal ini disebabkan karena seorang wanita akan merasa malu jika

melakukan perbuatan jelek di hadapan sejenisnya.

B. Hak dan Kewajiban Istri Sebagai Wanita Karir Tinjauan Kitab Figih Wanita

Yusuf Qardhawi
1. Wanita Karir atau Wanita Bekerja di Luar Rumah

Islam tidak memungkiri kebebasan diri wanita stelah mereka menikah,
sebagaimana beberapa budaya mengharuskan suami membubuhkan namanya di
belakang nama istri. Islam menjaga perbedaan, kebebasan diri wanita sebagaimana
adanya. Itu sebabnya kita mengetahui alasan mengapa para istri Nabi tetap memiliki
nama asli mereka. Selain itu kewarganegaraannya tidak hilang setelah menikah. Atau

pun tidak berlaku untuk membuat transaksi atau hal lainnya. Mereka tetap dapat

151 Perlu diperhatikan di sini, bahwa tidak mengatakan wajah kaum laki-laki aurat bagi wanita seperti
halnya wajah wanita aurat bagi laki-laki. Akan tetapi wajah laki-laki itu bagi perempuan seperti halnya
wajah anak laki-laki kecil yang tampan yang baru haram dipandang jika dikhawatirkan terjadi fitnah.
Hal ini berlaku, karena kaum laki-laki kapanpun dan di mana pun selalu menyingkap wajah mereka.
Sedangkan kaum wanita selalu keluar rumah dengan memakai penutup muka (cadar). Seandainya wajah
kaum laki-laki itu aurat bagi kaum wanita, niscaya mereka juga diperintahkan untuk memakai penutup
muka.
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melakukan transaksi jual beli, menyewakan harta miliknya, menyumbangkan sebagian

uangnya, beramal, mewakili perkaranya, atau memproses sesuatu's2.

Wanita adalah manusia juga sebagaimana laki-laki, wanita merupakan bagian dari
laki-laki dan laki-laki merupakan bagian dari wanita. Manusia merupakan makhluk
hidup yang diantara tabiatnya ialah berpikir dan bekerja (melakukan aktifitas). Jika

tidak demikian, maka bukanlah dia manusia.

Lebih dari itu kaum wanita juga turut serta dalam perjuangan bersenjata untuk
membantu tentara dan para mujahid, sesuai dengan kemampuan mereka dan apa yang
baik mereka kerjakan, seperti merawat yang sakit dan terluka, disamping memberikan

pelayanan-pelayanan lain seperti memasak dan menyediakan air minum'>>.

Sesungguhnya Allah ta’ala menjadikan manusia agar mereka beramal, bahkan
Allah tidak menciptakan mereka melainkan untuk menguji siapa di antara mereka
yang baik amalannya. Oleh karena itu, wanita diberi tugas untuk beramal sebagaimana
laki-laki dan dengan amal yang lebih baik secara khusus untuk memperoleh pahala

dari Allah Azza wa Jalla sebagaimana laki-laki'>. Allah berfirman:

s 8 Rl il 5] 85 0 Ria e Qe gl ¥ 1435 4 lailid
saie (5RY 155 165 e 3155505 e 5l e 154 30515580 Gl
G e 2005 B0 e 03 T 5 e 585 0m (6,38 s 2EIRNY 5 gl

155 ) i)

Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang

152 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, (Bandung: Jabal, 2014), 45

153 Yusuf Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu ashirah, terj. As’ad Yasin, (jakarta: Gema Insani Press,
1995), 386-387

134 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 130

155 QS. Ali Imran (3): 195
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diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang
baik"156,

Siapapun yang beramal baik, mereka akan mendapatkan pahala akhirat dan

balasan yang baik di dunia. Seperti dalam firman Allah:

o 43: ®

o DAl agd Hail s Agla Ba Al Gala 5a 5 Al 51 S0 a lalla Jat (a
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan!s,

Selain itu, wanita sebagaimana biasa dikatakan juga merupakan separo dari
masayarakat manusia, dan Islam tidak pernah tergambarkan akan mengabaikan separo
anggota masyarakatnya, serta menetapkannya beku dan lumpuh, lantas dirampas

kehidupannya, dirusak kebaikannya, dan tidak diberi suatu pun.

Hanya saja tugas wanita yang pertama dan utama yang tidak diperselisihkan lagi
ialah mendidik generasi-generasi baru. Mereka memang disiapkan oleh Allah untuk
tugas itu, baik secara fisik maupun mental, dan tugas yang agung ini tidak boleh
dilupakan atau diabaikan oleh faktor material dan kultural apa pun. Sebab, tidak ada
seorang pun yang dapat menggantikan peran kaum wanita dalam tugas besarnya ini'*®,

yang padanyalah bergantungnya masa depan umat, dan dengannya pula terwujud

156 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 97

157 QS. An-Nahl (16): 97

158 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 378-379

159 Hafizh Ibrahim sebagai Penyair Sungai Nil berkata: “lbu adalah madrasah, lembaga pendidikan
jiak anda mempersiapkannya dengan baik maka anda telah mempersiapkan bangsa yang baik pokok
pangkalnya”.
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kekayaan yang paling besar, yaitu kekayaan yang berupa manusia (sumber daya

manusia)!®°,

Di antara aktifitas wanita ialah memelihara rumah tangganya, membahagiakan
suaminya dan membentuk keluarga bahagia yang tenteram damai, penuh cinta dan
kasih sayang. Hingga terkenal dalam pribahasa, “bagusnya pelayanan seorang wanita
terhadap suaminya dinilai sebagai jihad fi sabilillah”. Namun meskipun demikian,
tidak berarti bahwa wanita bekerja di luar rumah itu diharamkan syara’. Karena tidak
ada seorang pun yang dapat mengharamkan sesuatu tanpa adanya nash syara’ yang
shahih periwayatannya dan sharih (jelas) petunjuknya. Selain itu, pada dasarnya

segala sesuatu dan semua tindakan itu boleh sebagaimana yang sudah dimaklumi®e!,

Berdasarkan dari prinsip tersebut, maka penulis berpendapat bahwa wanita karir
atau wanita bekerja yang melakukan aktifitas pekerjaannya di luar rumah itu
diperbolehkan. Bahkan kadang-kadang ia dituntut karena dengan kebutuhannya.
Selain itu, kadang-kadang pihak keluarga membutuhkan wanita untuk bekerja, seperti
membantu suaminya, mengasuh anak-anaknya atau saudara-saudaranya yang masih

kecil-kecil, atau membantu ayahnya yang sudah tua.

Masyarakat sendiri kadang-kadang memerlukan pekerjaan wanita, seperti dalam
mengobati dan merawat orang-orang wanita, mengajar anak-anak putri dan kegiatan
lain yang memerlukan tenaga khusus wanita. Maka yang utama adalah wanita yang

bermuammalah dengan sesame wanita, bukan dengan laki-laki'éZ.

Apabila memperbolehkan wanita bekerja, maka wajib diikat dengan beberapa

syarat:

160 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 131
161 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 131
162 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 132
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1) Hendaklah pekerjaannya sendiri itu disyariatkan. Artinya, pekerjaan itu tidak
haram atau bisa mendatangkan sesuatu yang haram, seperti wanita yang
bekerja untuk melayani laki-laki. Atau wanita menjadi sekretaris khusus bagi
seorang direktur yang karena alasan kegiatan mereka sering berkhalwat
(berduaan), atau menjadi penari yang merangsang nafsu hanya demi mengeruk
keuntungan duniawi, atau bekerja di bar-bar utuk menghidangkan minum-
minuman keras. Padahal Rasulullah SAW. Telah melaknat orang yang
menuangkannya, membawanya dan menjualnya. Ataupun menjadi pramugari
di kapal terbang dengan menghidangkan minum-minuman yang memabukkan,
bepergian jauh tanpa disertai mahram, bermalam di negeri asing sendirian, atau
melakukan aktifitas-aktifitas lain yang diharamkan oleh Islam, baik yang
khusus untuk wanita maupun khusus untuk laki-laki, ataupun untuk keduanya.

2) Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam berpakaian,
berjalan, berbicara dan melakukan gerak-gerik. Seperti dalam firman Allah
yang berbunyi:

G Ou V5 (b 50 (hadn s G Jlaall (e (ylialiads e sall 85
V) G5 G V5 G 4 o G ek Gty L e Y)
Ged\ 53] 3l Gl sl ol 5 gl 51 Gl sl o1 51 gl 51 Gl
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el lasan i ) 155555 G 5 (om0 o sl (oela 3 (3 i V5
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya,

163 QS. An-Nuur (24): 31
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dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung'64.”

gk J 5l aiadd S R ) Ll Ga a8 G 0 ol
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,

Jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah

perkataan yang baik!6¢.

3) Janganlah pekerjaan atau tugasnya itu mengabaikan kewajiban-kewajiban lain

yang tidak diboleh diabaikan, seperti kewajiban terhadap suaminya atau anak-
anaknya yang merupakan kewajiban pertama dan tugas utamanya'®’.

2. Hak dan Kewajiban Istri sebagai Wanita Karir

Mengingat wanita itu lemah, Islam mewajibkan laki-laki untuk menafkahinya,
agar wanita bisa tetap hidup dan memenuhi kebutuhannya. Apakah itu walihnya
ayahnya, suaminya, anak laki-lakinya, atau pun saudara laki-lakinya. Wanita tersebut

akan dinafkahi oleh mereka sebagai kewajiban menurut syara "%,

Syari’at mewajibkan kepada suami untuk memenuhi kebutuhan istrinya yang

berupa kebutuhan material seperti halnya nafkah, pakaian, tempat tinggal, pengobatan

164 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 493
165 QS. Al-Ahzab (33): 32

166 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 597
167 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 132-133

168 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 24
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dan sebagainya, sesuai dengan kemampuannya, atau seperti dikatakan oleh al-Qur’an

“bil ma’ruf’ (menurut cara yang baik).

Meskipun demikian, tidak boleh diabaikan bahwasanya wanita juga membutuhkan
perkataan yang baik, wajah yang ceria, senyum yang manis, sentuhan yang lembut,
ciuman yang mesra, pergaulan yang penuh kasih saying dan belaian yang lembut yang

menyenangkan hati dan menghilangkan kegundahan'®’.

Adapun jika terdapat wanita yang memiliki konflik atau masalah finansial
ekonomi dalam keluarganya, dari melihat penjelasan yang di atas, maka wanita tidak
dilarang oleh syara’ untuk bekerja, wanita diperbolehkan bekerja sekalipun melakukan

aktifitas pekerjaannya di luar rumah.

Meskipun istri diperbolehkan bekerja. Tetapi istri juga harus merawat anak-
anaknya, membesarkannya dengan baik, menanamkan kebaikan-kebaikan dan
membuat mereka membenci kejahatan. Istri sebagai ibu harus mengajari anak-
anaknya mematuhi perintah dan larangan Allah, mendorong mereka membela

kebenaran'”’,

Akan tetapi untuk menjaga kehormatan, kesucian, serta keamanan wanita dari
kerusakan, kehancuran dan keruntuhan rumah tangga, maka terdapat kewajiban yang
dimban wanita karir atau wanita yang bekerja sekalipun pelakukan mekerjaannya di

luar rumah.

Agar tercapai tujuan yang mulia ini, Islam membuat aturan yang wajib bagi wanita

antara lain:

109 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 50
170 Yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 29
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1) Menahan pandangan dan memelihara kesucian. Seperti yang dikatakan al-
Qur’an dalam surat an-Nuur (24) ayat 31 di atas.

2) Menjaga kesopanan, tidak memakai pakaian yang menampakkan aurat dan
perhiasan'!.

3) Menutupi daya Tarik lainnya, yaitu tidak menampakkan rambut, leher, lengan
dan kaki kepada semua orang kecuali mahramnya, di mana wanita sulit untuk
menyembunyikan daya tariknya kepada mereka.

4) Memelihara ketenangan dalam gaya berjalan dan cara berbicara. Seperti
firman Allah dalam surat an-Nuur (24) ayat 31 dan suart al-Ahzab (33) ayat 32
yang telah disebut di atas bahwa wanita tidak dilarang berbicara. Sebaliknya
wanita diperintahkan di dalam al-Qur’an untuk berdakwah (berbicara dengan
kata-kata yang baik). Terutama sekali, dilarang berperilaku yang
membangkitkan gairah dan menggoda laki-laki. Hal ini mengingatkan kita
pada masa jahiliyah sebelum Islam dating atau gaya hidup jahiliyah modern.
Perilaku tersebut bertentangan dengan perilaku seorang wanita yang baik.

5) Menghindari khalwat (berduaan) dengan laki-laki yang bukan mukhrim.
Sehingga dirinya atau laki-laki tersebut terhindar dari pikiran kotor

6) Menghindari campur baur dengan laki-laki kecuali ada hajat syar’i
(kepentingan) dan itu pun hanya sebatas kepentingan tersebut. Seperti halnya
shalat berjamaah di masjid, aktifitas pendidikan, kerja sama di bidang
muammalat yakni merupakan bidang-bidang di mana wanita boleh

berinteraksi dengan laki-laki lain dengan sepantasnya. Sehingga wanita tidak

171 Perhiasan yang dimaksud di atas adalah perhiasan yang biasa nampak termasuk cela, cincin jari,
wajah, dua telapak tangan, dan beberapa berpendapat yang menentukan dua kaki.
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akan kehilangan haknya untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan

tidak melanggar aturan Islam dalam kehidupan sosialnya'”>.

C. Persamaan dan Perbedaan Peran Istri sebagai Wanita Karir Antara Kitab

Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf Qardhawi

Peran istri sebagai wanita karir, sebelumnya telah dibahas di atas, dengan ditinjau
dari kitab Uqudullujain dan kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi. Wanita sebagai istri
menurut dari keduanya diperbolehkan dalam syari’at. Seperti dalam firman Allah yang
berbunyi:

o 4% ®
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan!”4,

Dari paparan ayat di atas, Islam membenarkan siapa saja baik laki-laki maupun
wanita untuk beramal shaleh. Wanita (istri) yang bekerja dalam membantu ekonomi

keluarga juga dikatakan sebagai amal shaleh

Islam tidak melarang adanya wanita (istri) yang berkerja di luar rumah. Akan
tetapi baik dalam kitab Uquduliujain maupun Figih Wanita Yusuf Qardhawi, tidak
mengabaikan bahwasannya istri tetap mempunyai hak dan kewajiban sebagai istri

dalam rumah tangga meskipun istri bekerja di luar rumah.

172 yusuf Qardhawi, Figih Wanita, Segala Hal Mengenai Wanita, 26
173 QS. An-Nahl (16): 97
174 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 378-379
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Wanita (istri) diperbolehkan bekerja dengan syarat istri mentaati beberapa
kewajiban yang sudah ditentukan dalam kitab Uqudullujain dan Figih Wanita Yusuf
Qardhawi seperti halnya, wanita jika keluar rumah tidak boleh memakai wangi-
wangian, berpakaian yang sederhana, tidak bersolek, tidak memakai perhiasan,
menjaga cara berbicara, menjaga tingkah laku di depan umum serta menjaga

pandangannya dari kaum laki-laki.

Akan tetapi terdapat perbedaan dari keduanya, Antara kitab Uqudullujain dengan
kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi. Dalam penjelasan tentang wanita karir yang telah
dijelaskan dalam kitab uqudullujain bahwa wanita karir atau wanita yang melakukan
aktifitas di luar rumah itu diperbolehkan, akan tetapi hendaknya terlebih dahulu harus
mendapatkan izin dari suaminya. Jika si suami tidak memberikan izin membolehkan
kepada istri untuk bekerja di luar rumah, maka istri wajib mentaati dan tidak bekerja
atau melakukan aktifitas di luar rumah, yang akan mendapatkan pahala, layaknya

pahala orang berjihad bagi istri yang mentaati suaminya. Seperti dalam sabda nabi:
(Sl g 3 Jamy iy W) i) 5 5 30 Al o elast (g il (2L
Alrdy (e
Artinya: sampaikan lah pesanku ini kepada kaum wanita yang kamu jumpai bahwa

kepatuhan kepada suami dan menunaikan haknya adalah sebanding dengan pahala

jihad. Akan tetapi sedikit wanita yang mau melakukannya'”s.

Sedangkan dalam kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi, dalam penjelasannya

tentang wanita Kkarir, istri diperbolehkan bekerja walaupun tidak atas izin dari

175 Hadist ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabarani dalam al-Mu ’jam al-Kabir dan lon Abbas.
Dalam sanad keduanya terdapat Rusydayn bin Kurayb, seorang perawi dha’if. Demikian dikatakan
oleh al-Haitsami (Majma’ az-Zawa’id juz 1V, h. 308-309). Hadist ini juga disebutkan oleh al-Mundziri
dalam at-Targhib (juz III, h. 53) dengan kalimat yang melemahkan (Tadh’if).
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suaminya. Dalam kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi lebih menjelaskan jenis
pekerjaan apa yang diperbolehkannya, yang mana di dalam kitab Uqudullujain tidak
dijelaskan. Menurut kitab ini tenaga wanita juga banyak dibutuhkan di luar rumah,
seperti menjadi guru dari murid-murid perempuan, merawat wanita-wanita yang sakit
di rumah sakit dan yang terpenting bahwa wanita diperbolehkan dengan syarat
pekerjaannya tidak melayani kaum laki-laki serta tidak melayani sesuatu yang menjadi

haram seperti menjadi pelayan bar.

Wanita sangat berperan dalam rangka memperbaiki kehidupan masyarakat. Al-
Qur’an telah menjelaskan bahwa dalam masalah social kemasyarakatan, wanita
mempunyai tanggung jawab yang sama sebagaimana tanggung jawab laki-laki . Hal

ini sesuai dengan firman Allah.
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang maruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka ta at kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana'”’.

Sebagaimana yang kita ketahui peran wanita pada zaman perjuangan nabi SAW.
Suara pertama yang memberikan dukungan perjuangan beliau, keluar dari mulut
seorang wanita, yaitu Khadijah r.a. (salah seorang istri beliau). Darah pertama kali
keluar dalam rangka jihad menegakkan agama Islam adalah dari tubuh seorang wanita,

yaitu Sumayyah (istri Yasir dan ibu sahabat Ammar r.a.)

176 QS, At-Taubah (9): 71
177 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed), 266
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Dalam perkembangan Islam selanjutnya, sewaktu perjalanan hijrah nabi SAW.
Dari Mekkah ke Madinah kita mengenal peran Asma r.a, posisi Ummu Ammar,
Ummu Salim dan para Ummul Mukminin. Kita juga mengenal sederetan nama-nama
wanita yang telah membantu keberhasilan Rasulullah dalam memenangkan perang
uhud dan beberapa pertempuran beliau lainnya. Peran Ummu Salamah r.a. ketika
memberi petunjuk kepada nabi SAW. Dan ajakan nabi SAW. Kepadanya untuk
bermusyawarah bersama, yang di situ terbesit makna bahwa betapa pentingnya
seorang wanita dalam peranannya menegakkan agama Allah. Juga peran Aisyah r.a.

dalam bidang keilmuan, keagamaan dan perpolitikan setelah wafatnya Rasulullah .

Dalam khazanah Islam, kita banyak menemukan para wanita yang telah berhasil
mencapai puncak kepandaian dan kepintaran, baik dalam bidang kesusastraan, syair

maupun cabang ilmu yang lain, seperti dalam bidang hadist, figih dan lain-lain.

Kaum wanita pada masa Rasulullah digambarkan sebagai wanita yang aktif, sopan
dan bebas, tetapi tetap terpelihara akhlaknya. Bahkan dalam al-Qur’an, fiqur ideal
seorang wanita muslim disimbolkan sebagai pribadi yang mempunyai kompetensi di
bidang ekonomi (QS, al-Qashash (28) ayat 23), bidang politik (QS. Al-Mumtahanah
(60) ayat 12), mempunyai kebebasan untuk menentukan pilihan pribadi (QS. Al-
Tahrim (66) ayat 11) atau bersikap kritis terhadap opini publik (QS. Al-Tahrim (66)

ayat 12)'78,

Apalagi jika kita melihat potensi wanita pada zaman ini yang sudah banyak
mempunyai kompetensi-kompetensi yang telah diidealkan dalam al-Qur’an seperti di
atas, maka penulis berpendapat bahwa wanita yang melakukan aktifitas social dalam

hal ini yang dimaksud adalah wanita Kkarir atau wanita yang melakukan aktifitas
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pekerjaan walupun di luar rumah, hukumnya adalah diperbolehkan. Penulis

berpendapat demikian dengan melihat kaidah figh yang berbunyi:

& Bl 5w yad e diall Jo e WAl e Lal) 8 JuaY)
il e Jdall Ja e W) ay sl salaal)

Artinya: Hukum awal dalam segala sesuatu (relasi horizontal: social, budaya,
pendidikan politik, teknologi) adalah boleh, terserah kreatifitas dari produktifitas
manusia, batasannya adalah jika ada petunjuk Allah yang melarangnya, dan
hokum awal dalam beribadah mahdhah (relasi vertical: shalat, wudhu, puasa,
zakat, haji) adalah haram, tidak boleh berdasarkan kreatifitas dan produktifitas
manusia, murni berpijak pada dalil yang memperbolehkannya!”.

Dalam hal ini, penulis berpendapat bawhasanya wanita karir atau wanita yang
bekerja (aktifitas social) menurut bidangnya, adalah kreatifitas dan produktifitas dari
manusia (wanita) itu sendiri yang hukumnya adalah boleh. Sebagaimana juga

diperbolehkan dalam kitab Uqudullujain dan kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi.

Istri pada zaman sekarang ialah istri yang sudah banyak memiliki kompetensi-
kompetensi yang sangat berpengaruh dalam social masyarakat. Jika dalam keluarga
itu mengalami konflik ekonomi, dan mengharuskan istri membantu dalam mencukupi
kebutuhan ekonomi keluarganya, maka istri juga dapat menjadi wanita karir. Akan
tetapi dalam keluarga (antara suami dan istri), tidak bisa dipungkiri, akan
mempertimbangkan apakah istri diizinkan untuk bekerja atau tidak, dalam membantu

kecukupan ekonomi keluarga.

Membahas mengenai tentang peran istri wanita karir ini dengan dilhat konteks mas
kini, maka penulis berpendapat akan lebih cocok diterapkan dengan menggunakan
kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi. Karena di sini penulis dengan melihat dari kaidah

figh yang berbunyi:
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Artinya: “Menolak kerusakan didahulukan dari pada menggapai kemaslahatan”

Maksudnya jika istri diperbolehkan bekerja, tetapi dengan syarat harus
mendapatkan izin dari suaminya seperti yang dijelaskan dalam kitab Uqudullujain,
maka hal ini bagi penulis, akan lebih menimbulkan suatu permasalahan yang baru
Antara suami dengan istri, dan bisa saja Antara suami istri akan meributkan

permasalahan izin istri untuk bekerja dari suaminya.

Hal ini berbeda dengan yang dikemukakan dalam kitab Figih Wanita Yusuf
Qardhawi. Wanita (istri) diperbolehkan bekerja yang di dalam penjelasannya tidak
menyebutkan bahwasanya harus dengan izin suami. Hanya saja wanita ditentukan
pekerjaan mana saja yang diperbolehkan dan istri wajib mentaati aturan apa yang

sudah ditentukan di dalamnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan pembahasan peran istri sebagai wanita karir, dengan
melihat permasalahan yang sudah terjawab dari beberapa rumusan masalah, maka

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam perspektif kitab Uqudullujain, istri yang melakukakan aktifitas
pekerjaan atau istri sebagai wanita karir itu diperbolehkan, dengan syarat
bahwa istri melakukan pekerjaan wajib mendapatkan izin dari suaminya.
Meskipun istri diperbolehkan dalam berkarir dalam kitab ini, akan tetapi
hak dan kewajiban istri sebagai wanita karir itu tetap, sebagaimana hak dan
kewajiban istri terhadap suaminya. Jika istri berkarir maka dalam kitab
Uqudullujain memberikan kewajiban bagi istri yang harus ditaati, seperti
halnya jika istri keluar rumah melakukan aktifitas pekerjaan maka istri

diharuskan untuk tidak berdandan, memakai pakaian yang baik, tidak
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memperlihatkan pesonanya dihadapan kaum laki-laki, menundukkan
pandangannya dari laki-laki. Adapun jika istri keluar pada malam hari,
maka harus didampingi oleh kerabatnya ataupun budaknya.

Dalam kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi, istri juga diperbolehkan
menjadi wanita Kkarir, akan tetapi dalam kitab ini ada ketentuan jenis
pekerjaan apa saja yang diperbolehkan untuk istri yang mana hal ini wajib
ditaati oleh istri. Seperti misalnya menjadi perawat bagi wanita yang sakit,
mendidik anak-anak perempuan di sekolahan, menjadi bidan dan lain-lain
yang pekerjaannya tidak melayani kaum laki-laki. Hak dan kewajiban istri
sebagai wanita karir tetap seperti halnya hak dan kewajiban istri terhadap
suami dan anaknya pada umumnya, seperti dalam kitab ini dikatakan
sebagai tugas utama dan tugas pertama. Dalam berkarir, istri diberikan
beberapa kewajiban yang harus istri taati. Antara lain: menahan
pandangan, memelihara kesucian, menjaga kesopanan, menutupi daya
tarik seperti rambut, leher, lengan dan kaki, memelihara cara bicara,
menjaga gaya berjalan, menghindari khalwat, serta menghindari campur
baur dengan laki-laki.

. Peran istri sebagai wanita Kkarir tinjauan kitab Uqudullujain dan Figih
Wanita Yusuf Qardhawi terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaannya yakni istri sebagai wanita karir tetap tidak melalaikan hak
dan kewajibanya sebagaimana hak dan kewajiban istri terhadap suaminya.
Akan tetapi terdapat kewajiban yang harus ditaati oleh istri dalam
mengemban kewajibannya sebagai wanita karir. Adapun perbedaannya
yaitu, istri melakukakan pekerjaan atau istri sebagai wanita karir dalam

kitab Uqudullujain harus terdapat izin dari suami, sedangkan dalam kitab
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Figih Wanita Yusuf Qardhawi tidak harus dengan izin suami akan tetapi
ditentukan jenis pekerjaan apa yang diperbolehkan bagi istri, yang mana
hal ini lebih cocok digunakan jika kita melihat pada konteks masa kini.

penulis menganggap lebih pas jika lebih bersandar dari apa yang dijelaskan
dalam kitab Figih Wanita Yusuf Qardhawi yang mana jika istri berkarir itu
diperbolehkan meskipun tanpa atas izin suami akan teapi harus mentaati
kewajiban sebagaimana pekerjaan yang telah ditentukan di dalamnya dan

mentaati beberapa kewajiban yang lainnya

B. Saran

Dengan insyaf dan sadar, peneliti nyatakan bahwa penelitian ini masih banyak
kekurangan. Namun peneiliti juga harus mengamini adanya pernyataan bahwa “karya
tulis ilmiah yang baik adalah yang selesai” karena penulis sadar masih banyak
kekurangan yang ada dalam diri penulis, namun kekurangan tersebut tentu juga ada
manfaatnya, yakni akan memberikan peluang bagi peneliti yang selanjutnya
melakukan penelitian tentang peran istri sebagai wanita karir, untuk menghasilkan

penelitian dan memaksimalkan informasi akademik yang lebih baik lagi.

Dari hasil penilitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan diatas, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi akademisi

Penelitian tentang peran istri sebagai wanita karir, banyak memberikan
informasi akademik yang dapat memberikan tambahan wawasan bagi para

pembaca (baik secara yuridis empiris ataupun yuridis normatif).

2. Bagi warga negara Indonesia
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Penelitian ini akan memberikan banyak hal informasi, tentang peran istri
sebagai wanita Kkarir kepada masyarakat, masyarakat pembaca akan tahu
tentang hak dan kewajiban wanita sebagai istri yang di sisi lain istri tersebut

menjadi wanita karir.

3. Bagi pemerintah

Pemerintah harus memperbaiki dan mempertegas di dalam undang-undang
maupun di dalam aturan-aturan yang berlaku di negara ini tentang hak dan

kewajiban istri yang lebih tepatnya sebagai wanita karir.
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